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ABSTRACT

A city consists of many fragment which are interrelated Those Jfragment show the
interrelation between parts of the city and also have fimction as a guide Traveliing
directory and as the introductiory of the city condition Jor people who are travelling
through in the city or those who domiciled in a certain location in the city. The
Physical constraction of the city is ofien concidered as the * container “ Jor activities
carried out by the residents, so that nature improvement take place without planning,

According Prof  Eko Budiharjo that phenomena can be seen from the appearance of
Jragmentalism building which architecture art is known as the concequense of the
architecs compeletion in creating monuments for them self  without caring the
invorenment or the area surrondings as what happens in Pandanaran Corridor in
Semarang city. Pandanaran corridor related Simpang Lima areas Central Bussines
District and Tugu Muda area as a historye area in Semarang city.

Pandanaran corridor in the era of 1960 was known as Elite Settlement while now the
condition has changed a lot in accordance with time development ( from the economic
as well as socio — cultural perpective ).

Based on that condition, Pandanaran corridor is a very interested 1o be choosen as the

research location to investigate the degree of Linkage depth on Pandanaran .

Linkage theory with its parameters needed, so the result of analysis is :

Visual Linkage; Pandanaran corridor is actually Visual Linkage with the Corridor
pattern and Side pattern that function to unite the two nodes, i.e Simpang Lima node
and Tugu Muda node.

Structural Linkage ; with the finction to unite the iwo nodes, Simpang Lima and Tugu
Muda node with the “Netral” pattern.

Collective Linkage ; as the form, corridor with linear pattern, Pandanaran corridor
have a Megaform as the same in collective linkage

From Kiai Saleh section until Tugu Muda area have a good spce to change a Place,
its also have a deep linkage.




ABSTRAKSI

Kota terdini dari banyak fragmen yang saling berhubungan. Fragmen-fragmen tersebut
menunjukkan saling berhubungan antar bagian wilayah atau kawasan kota, yang juga
dapat berfungsi sebagai panduan perjalanan dan/atau pengenalan kondisi kota bagi
orang yang sedang melakukan perjalanan atau berdiam di lokasi tertentu di dalam kota.

Perwujudan fisik kota sering dianggap sebagai “wadah” saja, untuk aktivitas yang
dilakukan oleh penduduk, schingga sering terjadi suatu petkembangan alami dan tanpa
direncanakan. Menurut Prof Eko Budihardjo, hal tersebut bisa diamati dengan
munculnya bangunan-bangunan fragmentalisme yang dalam karya arsitektur dipahami
sebagai akibat atas berlombanya para arsitek menciptakan monumen untuk dirinya
sendiri, tanpa memperdulikan lingkungan maupun kawasan sekitarnya termasuk yang
terjadi pada Koridor Jalan Pandanaran kota Semarang. '

Koridor Pandanaran merupakan penghubung antara Simpang Lima sebagai Pusat Bisnis
(Central Business District) sedangkan Kawasan Tugu Muda merupakan Pusat Budaya
(Historic Area) yang ada di kota Semarang,

Kawasan Koridor Jalan Pandanaran pada era Tahun 1960-an semula dikenal sebagai
daerah permukiman elite, sedangkan kondisi sekarang dengan adanya perkembangan
waktu (baik dari sisi ekonomi maupun sosial dan budaya) sangat berubah.

Berdasarkan kondisi tersebut diatas, maka Koridor Jalan Pandanaran layak dan menarik
untuk dipilih sebagai lokasi penelitian dalam rangka mengkaji derajat kedalaman
LINKAGE yang ada pada Koridor Pandanaran tersebut,

Dengan mendasari pada teori Linkage beserta parameter yang diperlukan, maka hasil
analisis yang yang didapat sebagai berikut : _

Linkage Visual : :

Koridor Pandanaran merupakan Linkage Visual dengan pola Koridor dan Sisi sedang
Linkage yang paling kuat terjadi pada penggal J1. Kiai Saleh sampai dengan Tugu Muda
dengan pola memfokuskan pada node Simpang Lima.

Linkage Struktural :
Fungsi koridor Pandanaran sebagai penggabungan dari 2 (dua) node Simpang Lima dan
Tugu Muda dengan pola netral,

Linkage Kolektif : ' Z
Dari bentuk kawasan yang berupa koridor dengan pola liniaer, maka untuk linkage
kolektif koridor Pandanaran merupakan bentuk Mega ( Megaform )

Kesan meruang yang paling kuat terjadi pada penggal antara jl. Kiai. Saleh dan Tugu
Muda, demikian juga derajat kedalaman linkage nya. :
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota terdiri dari banyak fragmen yang saling terhubung. Fragmen-fragmen di dalam
kota tersebut menunjukkan saling keterhubungan antar bagian wilayah kota atau
kawasan kota yang dapat berfungsi sebagai panduan perjalanan dan pengenalan
kondisi kota bagi orang yang sedang melakukan perjalanan atau berdiam di lokasi
tertentu di dalam Kota.

Namun kebanyakan kota telah tumbuh secara organik, mengikuti perkembangan
jumlah penduduk dan aktifitasnya, tanpa adanya konsep perancangan yang jelas
terhadap wujud fisiknya. Perwujudan fisik kota sering dianggap sebagai akibat dari
aktifitas manusia yang sering tidak direncanakan. Aspek fisik lebih cenderung
dianggap sebagai sesuatu yang akan terjadi dengan sendirinya yang tumbuh dan
berkembang secara organik. Hal tersebut dapat diamati dengan munculnya
bangunan-bangunan fragmentalisme yang dalam karya arsitektur dipahami sebagai
akibat atas berlomba-lombanya para arsitek menciptakan monumen untuk dirinya
sendiri, tanpa memperdulikan lingkungan maupun kawasan sekitarnya (Budiharjo,
1983), termasuk di sekitar koridor Jalan Pandanaran Kota Semarang sebagai
penghubung (/inkage) Kawasan Tugu Muda dan Kawasan Simpang Lima.

Kawasan Simpang Lima dan Kawasan Tugu Muda merupakan kawasan yang
memiliki ciri yang khas. Kawasan Simpang Lima merupakan Pusat Bisnis (CBD)

Kota Semarang. Sedangkan Kawasan Tugu Muda merupakan Pusat Budaya (Historic
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Area) di Kota Semarang. Kedua kawasan tersebut terhubung oleh jalur koridor linier
Jalan Pandanaran. Kebutuhan untuk menghubungkan Kawasan Tugu Muda dan
Simpang Lima ialah dalam upaya untuk menciptakan karakter segmen Kota

Semarang atau memberikan citra identitas Kota Semarang.

Pertumbuhan dan perkembangan fisik Koridor Pandanaran semakin meningkat dan

tampak kurang terintegrasi, yang mungkin disebabkan adanya kepentingan dari pihak

swasta maupun pribadi dalam rangka memenuhi kebutuhan fungsional untuk

menyeimbangkan peningkatan bidang ekonomi tanpa mempertimbangkan integrasi

lingkungannya sehingga perwujudan arsitektur lingkungan tampak kurang memiliki

jatidiri.

Perkembangan Kawasan Simpang Lima pada tahun 80-an menyebabkan kawasan di
sekitarnya menjadi berkembang, terutama pada ruas-ruas jalan yang méngakses
langsung kawasan ini. Kaitannya dengan pengembangan Kota Semarang, bahwa
perkembangan Kawasan Johar yang menyebar hingga Tugu Muda dan munculnya
Kawasan Simpang Lima sebagai CBD baru mengakibatkan perkembangan yang
sangat pesat pada Koridor Jalan Pandanaran (Wiharnanto, 2001 : 44). Uraian
tersebut di atas mengindikasikan adanya kebutuhan orang akan petunjuk dimana dia

berada dan pengarah perjalanan dalam suatu kota atau kawasan tertentu yang asing.

Berdasarkan adanya kondisi tersebut di atas, Koridor Jalan Pandanaran layak dan

menarik untuk dipilih sebagai kawasan studi dalam rangka mengkaji secara

mendalam Koridor Jalan Pandanaran sebagai /inkage di Kota Semarang.

1.2 Perumusan Masalah

Adanya perkembangan pada Koridor Jalan Pandanaran dari perumahan menjadi

perdagangan dan jasa, yang berdampak pada perubahan pola massa bangunan dan
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dimensi, perubahan dimensi jalan, perubahan jalur pedestrian dan perubahan pola
vegetasi, yang merupakan indikasi adanya perubahan linkage di Koridor Jalan
Pandanaran. Jika Koridor Jalan Pandanaran tidak berperan sebagai linkage kota
dampaknya tidak akan tercipta karakter segmen kota. Dampak lebih lanjut orang
yang baru mengenal dacrah tersebut akan merasa bingung saat bergerak didalamnya.

Dengan adanya perubahan tersebut di atas, maka untuk telaah penelitian, ditujukan
kepada unsur fisik dan non fisik yang ada di sepanjang Koridor Jalan Pandanaran,
Unsur-unsur fisik yang diteliti, yaitu pola massa bangunan dan dimensi, dimensi
jalan, jalur pedestrian, dan pola vegetasi. Sedangkan unsur non fisik yang diteliti
adalah kesan pengguna terhadap Koridor Jalan Pandanaran.

Hasil telaah terhadap unsur-unsur fisik dan non fisik tersebut diharapkan akan
menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut : bagaimana konfigurasi elemen-
elemen Koridor Pandanaran telah berfungsi sebagai penghubung node Simpang Lima
dan Tugu Muda di Kota Semarang ? Jawaban terhadap general research question
tersebut bukanlah angka-angka yang bersifat fuantitatif, melainkan suatu deskripsi
hasil analisis terhadap objek studi yang befsifat kualitatif.

Secara lebih spesifik pertanyaan-pertanyaan penelitian secara sistematis dapat
diuraikan sebagai berikut :

B Bagaimana unsurunsur pada elemen bangunan (berperan) terhadap kualitas ruang
di Jalan Pandanaran sebagai Koridor ?
B Bagaimana persepsi pengguna pergerakan pada jalur Koridor Jalan Pandanaran

mengenai kesan ruang ?




Secara diagramatik, pertanyaan penelitian dapat dilihat pada diagram sebagai

berikut :

di Kota Semarang ?

General Research Question :
elemen-elemen Koridor Pandanaran telah berfungsi
sebagai penghubung node Simpang Lima dan Tugu Muda

bagaimana konfigurasi

—

_;

e

Specific Research Question :

Bagaimana unsur-unsur pada elemen
bangunan berperan terhadap kualitas
ruang di Jalan Pandanaran sebagai
Koridor ?

Bagaimana persepsi pengguna
pergerakan pada jalur Koridor Jalan
Pandanaran mengenai kesan ruang ?

Gambar 1.1
Diagram Research Question

1.3 Tujuan, Sasaran, dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengkaji kedalaman linkage yang ada pada

Koridor Pandanaran sebagai penghubung aktivitas pergerakan antara 2 node yaitu

Kawasan Tugu Muda (sebagai node historic) dan Simpang Lima (sebagai node

Central Business District)

1.3.2. Sasaran Penelitian

Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka sasaran penelitian ini 1alah :

¢  Untuk mengetahui pola massa bangunan pada Koridor Jalan Pandanaran
¢  Untuk mengetahui karakter visua/ bangunan pada Koridor Jalan Pandanaran

e  Untuk mengetahui persepsi pengguna Koridor Jalan Pandanaran terhadap kesan ruang

1.3.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diantaranya ialah :




e Sebagai dasar pijakan untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan materi penelitian

¢  Temuan penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan bagi peneliti

e Temuan penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi Pemerintah Kota Semarang,
diﬁnj au dari fungsinya sebagai elemen penghubung (/inkage) Kawasan Tugu Muda
dan Simpang Lima

1.4. Ruang Lingkup

1.4.1. Ruang Lingkuvp Substansial
Ruang lingkup substansial pada penelitian ini melibatkan disiplin ilmu sosial dan

arsitektur, sehingga variabel penelitian secara lengkap dapat diuraikan sebagai

berikut :

B Disiplin Ilmu Sosial yaitu variabel pengguna, untuk mengetahui kesan/persepsi
pengguna terhadap kondisi laporan penelitian melalui penyebaran kuestioner dan
rangkuman pendapat dari pakar.

B Disiplin Ilmu Assitektur yaitu variabel linkage beserta parameternya untuk sebuah
koridor / penggal jalan dan variabel kesan ruang pada koridor meliputi orientasi,
posisi, isi terhadap ruang koridor.

1.4.2. Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah penelitian ini ialah Koridor Jalan Pandanaran Xota Semarang dengan

kedalaman sampai batas kapling di sepanjang koridor tersebut. Adapun batas-batas
wilayah penelitian adalah sebagai berikut (Gambar 1.2) :

e Sebelah Barat : Tugu Muda

s  Sebelah Timur ; Simpang Lima

e Sebelah Utara : Batas Kapling bangunan di sisi utara Jalan Pandanaran yang termasuk
wilayah Kelurahan Pekunden

e Sebelah Selatan : Batas Kapling bangunan di sisi selatan Jalan Pandanaran yang
termasuk wilayah Mugas
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Gambar 1.2 Ruang Lingkup Wilayah Studi Koridor Jalan Pandanaran

1.5. Keaslian Penelitian
Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan terhadap Koridor Jalan Pandanaran

Kota Semarang dan juga visual koridor lain dari disiplin ilmu arsitektur. Untuk

mengetahui penelitian yang pernah dilakukan dapat dilihat sebagai berikut

Mulyadi Widodo Jalur Pejalan Kaki Jalan Pandanaran Semarang - Pendekatan
Perilaku Pejalan Kaki tentang kajian perilaku pengguna pedestrian pada Koridor
Pandanaran. Aktivitas pelaku pengguna

Bambang Suyono Karakter Visual Koridor Pendukung Kawasan Simpang Lima
mengkaji tentang beberapa Koridor Jalan di sekitar Simpang Lima. Bentuk
Visuahsasi Koridor

Dwi Jati Lestari Ningsih Pengaruh Signage terhadap Estetika Visual (Kondor
Komersial Agus Salim) Kajian tentang hubungan antara signage secara visual
terhadap aspek estetis visual pada Koridor Komersial Jalan Agus Salim

Bagus Harjono J Pemanfaatan Ruang Transisi Koridor Jalan Jendral Sudirman
Semarang Ditinjau dari Perilaku Pengguna Kajian terhadap pemanfaatan ruang
transisi pada koridor Jalan Jendral Sudirman dengan pendekatan perilaku dari
pengguna (aktivitas)




1.6.

W RM. Cahyo Bandhono Morfologi Karakter Fagade Koridor Jalan Dr. Sutomo
Jogjakarta berisi kajian terhadap morfologi dari karakter fagade bangunan yang ada
pada koridor Jalan Dr. Sutomo Jogjakarta

M Iwan Nugroho Tr Jatmiko Keterkaitan perkembangan kota dengan Perubahan Jati
Diri Kawasan Studi Kasus Koridor Bojong Semarang mengkaji pengaruh hubungan
antara perkembangan kota dengan perubahan yang terjadi pada jatidiri Koridor Jalan

Bojong Semarang

Sistematika Penulisan dan Alur Pikir

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan paradigma penelitian rasionalistik.
Sistematika penelitian ini disusun dalam 6 bab yang dijabarkan sebagai berikut
Bab1 Pendahuluan

Merupakan gambaran sekilas mengenai penelitian yang berisi tentang latar belakang,
permasalahan, tujuan, daerah penelitian dan sistematika pembahasan.

BabII Landasan Studi

Berisi tentang pengertian Linkage dan Koridor serta pendapat para ahli tentang kedua
aspek tersebut.

Bab I Metodologi Penelitian

Bab ini mengungkapkan metodologi yang digunakan dan langkah-langkah penelitian
ini dalam menyusun tesis ini.

Bab IV Gambaran Umum Wilayah Penelitian

Merupakan bagian yang membahas obyek penelitian berupa koridor jalan
Pandanaran Semarang ditinjau dari posisi, kondisi, penggunaan serta
karakteristiknya.

BabV Analisis

Bagian ini merupakan temuan dan pembahasan sementara dar penelitian ini dan

merupakan kerangka pembahasan untuk pembuatan Thesis selanjutnya.




Bab VI Kesimpulan dan Rekomendasi

Berisi kesimpulan sementara sebagai hasil pemahaman latar belakang obyek dan

literatur.




2.1.

BAB I
LANDASAN PENELITIAN

Karakteristik kawasan merupakan hal yang dapat membedakan kawasan yang satu
dan lainnya. Perbedaan karakteristik ini akan menimbulkan kesan yang berbeda dart
masing-masing kawasan tersebut. Kesan kawasan sendiri dapat dikatakan sebagai
citra kawasan yang dibentuk oleh komponen-komponen urban design dan nuansa-
nuansa di dalam kawasan tersebut. Kehadiran elemen-elemen pembentuk ruang kota
akan membantu orang untuk mengenali dan memahami struktur fisik kota, sebagai
orientasi dan mengenali kota secara keseluruhan (Couch dalam Wihamanto, 1996 ;

177).

Teori Linkage

Teori linkage salah satu cara bagaimana kawasan-kawasan kota sebagai sebuah
produk arsitektural dihubungkan satu dengan yang lain. Penghubung bagian-bagian
kota satu dengan yang lain memang kriteria yang penting schingga kawasan-kawasan
kota bisa dipahami sebagai sebuah hirarki yang lebih besar daripada hirarki yang ada
di dalamnya saja. Cara penghubungannya secara arsitektural dapat dilakukan sesuat
konteksnya, yang masing-masing memiliki kriteria arsitekrural tersendiri, yaitu
secara visual, struktural, atan melalut bentuk kolektif. Tingkat penghubungan dapat

berbeda pula, baik secara kualitas maupun kuantitas.

2.1.1. Arli Penting Sistem Linkage terhadap Kota

Kota adalah sistem yang kompleks dan rumit, maka perkembangan kota sering

mempunyai kecenderungan membuat orang merasa tersesat di daerah kota yang




belum mereka kenal. Hal itu sering terjadi di daerah yang tidak mempunyai linkage
Setiap kota mempunyai banyak fragmen, yaitu kawasan kota yang berfungsi
sebagai beberapa bagian tersendiri dalam kota. Hal itu menunjukkan bahwa jumlah
kuantitas dan kualitas dari masing-masing bagian kota tersebut belum memenuhi
kemampuan untuk menjelaskan bagian dari keseluruhan kota. Oleh karena itu
diperlukan elemen penghubung, vaitu elemen /linkage dari suatu kawasan ke
kawasan yang lain yang membantu orang untuk mengerti keberadaannya serta
untuk mengetahui bagian kota yang merupakan bagian dari keseluruhan bagian
yang lebih besar.

Teori linkage dapat dipahami dari dinamika rupa perkotaan yang dianggap sebagat
generator kota itu. Analisis linkage adalah alat yang baik untuk memperhatikan dan
menegaskan hubungan-hubungan dan gerakan-gerakan sebuah tata ruang perkotaan
(urban fabric). Sebuah linkage perkotaan dapat dicermati dengan cara dan
pendekatan yang berbeda. Linkage perkotaan dapat dilaksanakan dengan tiga
pendekatan, yaitu : linkage visual, linkage struktural, dan linkage kolektif. Ketiga

pendekatan linkage tersebut akan diuraikan di bawah ini.

2.1.2. Pendekatan linkage

2.1.2.1. Llinkage Visual
Menurut Edmund Bacas Linkage visual memiliki pengertian 2 atau lebih bagian

atau fragmen dalam kota yang dihubungkan menjadi satu kesatuan secara visual.
Artinya elemen-elemen tersebut sudah lama dikenal dan dapat digunakan baik
dalam skala makro ataupun skala mikro, yaitu dalam kota secara keseluruhan

maupun kawasan di dalam kota karena sebuah /inkage visual mampu menyatukan
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daerah kota dalam berbagai skala. Pada dasarnya ada 2 pokok perbedaan dalam
linkage visual yaitu :
Yang menghubungkan dua daerah secara netral

Yang menghubungkan dua daerah dengan mengutamakan satu daerah,
Kebanyakan penghubung bersifat kaitan (netral) dapat ditemukan pada banyak

daerah di kota di seluruh dunia seperti Kota Amsterdam, Jaipur (Cina), dan
Yogyakarta. Hubungan yang bersifat sebagai focus lebih sedikit, karena
memusatkan sebuah kawasan tertentu. Sebagai contoh dacrah Monas, Jakarta.
Daerah tersebut sering mempunyai fungsi dan arti khusus dalam kotanya karena
bersifat lebih dominan dan lebih menonjol jika dibandingkan dengan lingkungan

sekitarnya.

Dalam /inkage visual dikenal 5 jenis /inkage yang menghasilkan hubungan secara
visual, yaitu : garis, koridor, sisi, sumbu, dan irama. Setiap elemen memiliki ciri
khas atau suasana tertentu. Bahan dan bentuk yang dipergunakan dalam sistem
penghubungnya dapat berbeda. Dalam implementasinya penggunaan [inkage
visual akan lebih efektif apabila digabungkan dengan perencanaan sebuah

lansekap kota.

Elemen garis menghubungkan secara langsung dua tempat dengan satu deretan
masa. Untuk masa tersebut dapat digunakan scbuah deretan bangunan atau sebuah
deretan pohon yang mempunyai bentuk massive. Sedangkan elemen koridor yang
terbentuk oleh dua deretan masa baik bangunan maupun pohon akan membentuk
sebuah ruang. Elemen sisi bentuknya hampir sama dengan elemen garis yang
fungsinya menghubungkan dua kawasan dengan satu masa, namun perbedaannya

dibuat secara tidak langsung, sehingga tidak harus merupakan sebuah garis yang
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masanya agak tipis. Elemen tersebut bisa bersifat massive di belakang

tampilannya tetapi di bagian depan bersifat spasial.

Elemen sumbu hampir sama dengan elemen koridor yang bersifat spasial. Namun
perbedaannya terletak pada dua daerah yang dihubungkan oleh elemen tersebut,
yang sering mengutamakan salah satu dari daerah tersebut. Elemen irama yang
menghubungkan dua tempat dengan variasi masa dan rvang. Elemen ini jarang
sekali dipergunakan, walaupun mempunyai sifat yang menarik dalam

menghubungkan dua tempat secara visual.
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Gambar 2.1 : Lima Elemen Linkage Visual.
Sumber : Zahn, Perancangan Kota Secara Terpadu, 1899 : 111.
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Gambar 2.2 : Peran koridor sebagai penghubung
Sumber : Zahn, Perancangan Kota Secara Terpadu, 1999 : 111.

2.1.2.2. Linkage Struktural
Dalam Jinkage yang struktural, dua atau lebih bentuk struktur kota digabungkan

menjadi satu kesatuan dalam tatapannya. Dalam lingkage struktural yang baik,
pola ruang perkotaan dan bangunannya sering berfungsi sebagai stabilisator dan
koordinator dalam lingkungannya karena dalam setiap kolase (penghubung
fragmen-fragmen) perlu diberikan stabilitas tertentu dan juga koordinasi tertentu
dalam strukturnya. Tanpa ada daerah yang polanya tidak dikoordinasikan serta
distabilisasikan tata lingkungannya, maka cenderung akan muncul pola tata ruang

yang kacau. Hal tersebut dapat diatasi dengan memprioritaskan sebuah daerah
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yang menjelaskan lingkungannya dengan suatu struktur, bentuk, wujud, atau

fungsi yang memberikan susunan tertentu di dalam prioritas penataan kawasan.

Terdapat 3 elemen struktural yang mencapai hubungan secara arsitektural, yaitu
tambahan, sambungan, dan tembusan. Setiap elemen tersebut mempunyai cirt
khas, tujuan tertentu, di dalam sistem hubungan dengan berbagai kawasan di

dalam perkotaan.
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Gambar 2.3 Tiga Elemen Linkage Struktural
Sumber : Zahn, 121.
Secara siruktural, elemen tambahan melanjutkan pola pembangunan yang sudah

ada sebelumnya. Bentuk-bentuk masa dan ruang yang ditambah dapat berbeda,
namun pola kawasannya tetap dimengerti sebagai bagian atau tambahan pola yang

sudah ada di sekitarnya.
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Gambar 2.4. Elemen tambahan a. sebelum pembangunan b. sesudah pembangunan
Sumber ; Zahn, 121.
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Berbeda halnya dengan elemen sambungan karena elemen ini memperkenalkan
pola baru pada lingkungan kawasannya. Dengan pola baru ini, diusahakan
menyambung dua atau lebih banyak pola di sekitamya, agar keseluruhan dapat
dimengerti sebagai satu kelompok yang baru memiliki kebersamaan melalui

sambungan tersebut.

Gambar 2.5. Elemen sambungan, kiri sebelum pembangunan dan kanan sesudah pembangunan.
Sumber : Zahn, 121.

Elemen tembusan sedikit mirip dengan elemen tambahan, namun lebih rumit
polanya karena di dalam e/emen tembusan terdapat 2 atau lebih pola yang sudah
ada di sekitarnya dan akan disatukan sebagai pola-pola yang sekaligus menembus
di dalam suatu kawasan yang memakai elemen tembusan tidak akan memiliki
keunikan dari dirinya sendiri, melainkan hanya campuran dari lingkungannya.
Colin Rowe mengemukakan beberapa kasus di dalam sejarah kota, misalnya di

Kota Roma, Italia.
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Gambar 2.6. Elemen tembusan, studi untuk kota Roma dan Firenze, ltalia.
Sumber : Zahn, 121.

Sistem finkage struktural sudah lama digunakan dalam suatu kondisi atau fungsi
untuk menghubungkan beberapa kawasan. Roger Tancik menggunakan /inkage

struktural untuk sebuah studi pengembangan kawasan Kota Goteborg (Swedia).

Gambar 2.7. Elemen-elemen Linkage Struktural.
Sumber : Zahn, 121.
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2.1.2.3. Linkage Kolektif

Kelompok teori /inkage memperhatikan susunan dan hubungan bagian-bagian
kota satu dengan yang lainnya. Roger Trancik membandingkan dinamika itu
seperti komposisi musik dengan suatu sistem datum. Contoh datum yang bersifat
spasial adalah sebuah garis lahan-lahan, suatu aliran gerakan yang diarahkan,
sebuah sumbu yang bersifat organisasional atau sebuah sisi kelompok banguﬁan.
Sebetulnya bentuk dan pola darim perkotaan sudah banyak sekali. Ching
mengamati dengan baik, bahwa setiap pengatur yang efektif, sebuah garis datum
harus memiliki kontinuitas visua/ untuk menembus atau melintasi semua unsur
yang diorganisir sebagai figur yang dapat merangkum atau mengumpulkan semua
unsur-unsur yang teroganisir di dalam lingkungannya. Jika demikian, garis datum
yang spasial itu menunjukkan suatu sistem penghubung yang periu
dipertimbangkan seandainya ada suatu tambahan atau perubahan massa atau ruang

di dalam lingkungannya.

Penghubung (/inkage) adalah hakikat utama di dalam kota. Penghubung adalah
tindakan yang menyatukan semua lapisan aktivitas serta hasilnya yang memiliki
rupa secara fisik di dalam kota. Ada 2 syarat agar bentuk kolektif dapat dilihat,
yaitu bentuk kolektif yang berbeda dengan lingkungannya dan bentuk kolektif
yang berhubungan dengan lingkungannya. Sebuah bentuk kolektif tidak dépat
dilihat tanpa sedikitnya wujud perbedaan terlibat pada lingkungannya. Hal itu
berarti bahwa batasan visual atau struktural diperlukan agar bentuk kolekfif jelas
dalam keseluruhannya. Batasan visual atau struktural itu bisa elemen alamiah
ataupun buatan. Sebuah bentuk kolektif tidak dapat dilihat tanpa sedikitnya wujud
hubungan tampak pada lingkungannya. Hal itu berarti bahwa suatu hubungan
visual atau strukiwral diperlukan supaya bentuk kolektif jelas dalam
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keseluruhannya. Hubungan visua! atau struktural itu boleh menjadi elemen

alamiah atau buatan.

Fumiko Maki melihat 3 tipe bentuk kolektif, yaitu Compositional form,

megaform, serta groupform.
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Gambar 2.8. Elemen Compositional form
Sumber : Zahn, 121.

Gambar 2.9. Elemen Grup Form
Sumber : Zahn, 121.
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Gambar 2.10. Elemen Megaform
Sumber : Zahn, 121.

Sebuah compositional form atau ‘bentuk komposisi’ merancang objek-objek

seperti komposisi dua dimensi dan individual yang hubungan antara masing-

masing agak abstrak.
Macam Pola Bentuk Faktor
Visual =  Pola pengaitan »  QGars = Pohon (Vegetasi)
= Pola pemfokusan =  Koridor = Skala
= Sisi = Serial Vision
= Sumbu = Node
= Jrama = Pola
Struktural »  Pola penggabungan =  Tambahan =  Posisi
=  Pola penerusan = Sambungan *  Pedestrian
®*  Terusan »  Bangunan
Kolektif ®  Kolektif yang beda = Komposisi = Street Furniture
Kolektif yang : Megaf?m
berhubungan Groupform

Tabet 2.1 Kriteria Elemen Linkage
Sumber : Zahn, 1999

2.2. Teori Koridor

2.2.1. Pengertian Koridor
Terdapat beberapa pengertian koridor yang akan diuraikan sebagai berikut :

Koridor adalah lorong yang menghubungkan antara suatu gedung dengan gedung
lain, atau jalan sempit yang menghubungkan daerah terkurung (Lukman, 1996).
Koridor adalah suatu lahan memanjang, sebuah lorong yang membelah kota atau

kawasan, atau scbuah lorong yang terbentuk oleh facade bangunan yang berderet
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dengan lantai/ ruang kota, serta bergerak dari satu ruang ke ruang lainnya. Koridor
adalah suatu ruang atau space yang memanjang secara linier membentuk semacam
lorong yang terbentuk bilamana ada suatu ruang yang memanjang dan dibatasi oleh
lahan di kedua sisi ruang tersebut. Koridor ada yang bersifat alami seperti sungai-
sungai yang membelah sebuah kota dan ada juga yang terbentuk karena karya
manusia. Salah satu koridor yang erat kaitannya dengan arsitektur kota adalah jalan
atau jalur transportasi di dalam kota (Wiharnanto, 2000).

Menurut Lukman (Lukman, 1996) Suatu Koridor di perkotaan biasanya pada sisi
kiri kanannya telah ditumbuhi bangunan-bangunan yang berderet memanjang di
sepanjang ruas jalan terscbut Keberadaan bangunan-bangunan tersecbut secara
langsung maupun tidak langsung akan menampilkan kualitas ruang pada
lingkungan tersebut. Spesifikasi dan karakteristik bangunan-bangunan pada suatu
Koridor jalan sangat besar pengaruhnya dalam menentukan wajah dan bentuk
koridor itu sendiri. Keberadaan suatu koridor sebagai pembentuk elemen arsitektur

kota tidak akan lepas dari faktor-faktor yang ada di koridor tersebut, yaitu :

Facade - wajah depan bangunan atau tampak depan bangunan yang ada di sepanjang
koridor. Wajah bangunan tersebut merupakan tampak keseluruhan dari suatu koridor,
yang mampu mewujudkan citra arsitektur

Figure Ground : merupakan hubungan penggunaan lahan untuk masa bangunan dan
ruang terbuka. Struktur tata ruang kota menurut Trancik terdiri dari dua elemen pokok,
yaitu massa bangunan kota (zrban solid) dan ruang terbuka kota (urban void). Kedua
elemen tersebut membentuk pola padat rongga ruang kota yang memperlihatkan
struktur ruang kota dengan jelas.

Pedestrian Ways yang dilengkapi dengan pengaturan vegetasi schingga mampu
menyatu terhadap lingkungannya..
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22.2.

Bentuk koridor
Bentuk koridor menurut Rob Krier (dalam Danisworo, 1991 : IV-30) adalah ruang

terbuka berbentuk memanjang vang memiliki batas-batas di sisinya. Menurut
Edmund Bacon (dalam Marcus Zahn, 1999) koridor berbentuk deretan masa yang

menciptakan /irnkage visual antar dua tempat (Gambar 2.2).

-

Gambar 2.11. Berttuk Koridor
Sumber ; Edmun Bacon, Design of Cities

2.23.

Unsur-Unsur Pembentuk Koridor
Koridor adalah bagian dari fragmen sebuah kota, sedangkan fragmen kota itu

terbentuk dari berbagai unsur yang membentuk kota. Adapun unsur-unsur yang
membentuk koridor antara lain adalah : pola massa dalam koridor, bentuk dan

tatanan masa bangunan, /inkage dalam kondor.

2.2.3.1. Pola Massa dalam Koridor

Roger Trancik menyebutkan bahwa : pola massa dalam sebuah koridor adalah
suatu figure ground yang merupakan pola antara masa yang membentuk dinding
koridor dengan ruang terbuka yang mengorganisasi massa tersebut Figure
ground ini dapat membantu untuk mengidentifikasikan sebuah tekstur dan pola

tata ruang, selain itu juga masalah keteraturan masa pembentuk dinding koridor.

Curdes menerangkan (dalam Zahn, 1999 : 79) bahwa unsur-unsur solid sebagai
massa yang membentuk koridor dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu susunan
yang bersifat homogen, susunan yang bersifat heferogen, dan susunan yang

menyebar dengan kecenderungan kacau.
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Istilah figure/ground adalah untuk kumpulan suatu masa ruang yang terbangun
dan dilihat secara 2 dimensi, biasanya digambarkan secara blok-blok hitam,
sedangkan istilah ground digunakan untuk ruang yang tidak terbangun. Secara
keseluruhan gambar figure/ground akan mengidentifikasi ke suatu tekstur atau
pola tata ruang dari kota atau kawasan. Substansi dari figure/ ground ini akan
memunculkan suatu tata ruang kota/ kawasan secara teratur maupun tidak. Jadi
fungsi utama dari teori figure/ground ini adalah pada aspek pengaturan dari masa
bangunan. Adanya pengaturan kembali secara baik akan mempertegas keberadaan

suatu /inkage.

Di dalam kota, pola-pola kawasan secara tekstural yang mengkespresikan rupa
kehidupan dan kegiatan perkotaan secara arsitektural dapat diklasifikasikan dalam
3, kelompok, yaitu :

*

% Susunan kawasan bersifat somogen yang jelas, dimana hanya ada satu

pola penataan

< Susunan kawasan yang bersifat heterogen dimana dua atau lebih pola

berbenturan

\/
0.0

Susunan kawasan yang bersifat menyebar dengan kecenderungan kacau.

T i
¥ \

Gambar 2.12. Kawasan bersifat Homogen
Sumber : Zahn, 121.
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Gambar 2.13. Kawasan bersifat heterogen
Sumber : Zahn, 121.

Gambar 2.14. Kawasan bersifat agak kacau
Sumber : Zahn, 121.

2.2.3.2. Bentuk dan Tatanan Massa Bangunan
Bentuk dan tatanan massa bangunan membahas hal mengenai pengendalian

ketinggian bangunan. Melihat konteks kawasan, ketinggian berbagai bangunan
akan membentuk sebuah skyline, yang tidak hanya sekedar susunan berbagai
bangunan di suatu kota, tetapi juga memiliki berbagai makna. Selain skylire,
bentuk dan massa bangunan juga mengatur tentang kepejalan bangunan (bulk).
Kepejalan bangunan akan mempengaruhi kondisi angin dan pengontrolan
terhadap cahaya matahari pada jalan-jalan dan ruang-ruang terbuka di bawahnya.
2.2.3.3. linkage dalam Koridor

Linkage membahas mengenai hubungan sebuah tempat dengan tempat lain dari
berbagai aspek sebagai sebuah generator dalam koridor yang memperhatikan dan
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menegaskan hubungan-hubungan dan gerakan-gerakan sebuah tata ruang dalam‘
sebuah koridor. Gerakan dalam tata ruang koridor ini berupa gerakan manusia
dari satu tempat ke tempat lain. Kadang orang yang baru pertama memasuki
sebuah fragmen dacrah tertentu kesulitan untuk menentukan orientasinya
sechingga membutuhkan elemen-elemen penghubung untuk mengenali sebuah
fragmen kota sebagai bagian dari suatu keseluruhan bagian kota yang lebih besar.
Hal ini sangat membantu orang untuk mengenali posisinya dalam sebuah
lingkungan. Oleh karena itu dibutuhkan adanya sebuah citra pembentuk orientasi

diri di dalam koridor schingga orang tidak akan mudah tersesat.

2.2.4, Karakter Visual Koridor
Teori Place membahas makna sebuah kawasan sebagai sebuah tempat perkotaan

secara arsitektural. Manusia memerlukan suatu sistem places (tempat-tempat
tertentu) yang berarti dan agak stabil untuk mengembangkan kehidupan dan
budayanya. Kebutuhan itu timbul karena adanya suatu kesadaran orang terhadap
suatu tempat yang lebih luas daripada sekedar masalah fisik saja.

Sebuah place adalah sebuah space yang memiliki suatu ciri khas tersendiri (Schulz
dalam Zahn, 138). Sebuah space akan ada kalau dibatasi sebuah veid, dan sebuah
space menjadi place kalau mempunyai arti dari lingkungan yang berasal dari
budaya daerahnya. (Trancik dalam Zahn, 138).

Orientasi bertujuan untuk memanipulasi elemen-elemen kota sedemikian schingga
pengaruh-pengaruh emosi dapat tercapai. Pemandangan akan selalu berubah dan
sering muncul secara tiba-tiba secara berurutan (serial vision) dengan sengaja untuk
dinikmati menimbulkan kesan menparik. Posisi menimbulkan reaksi terhadap

keberadaan kita di sebuah lingkungannya. Hal ini berkaitan dengan perasaan "saya
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di sini, bukan di sana !". Kota yang dirancang dengan berdasarkan pergerakan
manusia menyecbabkan kota akan menjadi sesuatu yang plastis, yang dilihat dan
dialami melalui tekanan dan kekosongan, keterbukaan atau ketertutupan dan lain
sebagainya. Cullen memakai istilah oprik untuk proses tersebut yang dibagi dalam 2
kelompok, yaitu :

» Pandangan yang ada (eksisting view)

¢ Pandangan yang timbul (emerging view)

A. Orientasi
Pengertian orientasi dalam hal ini adalah proses pengamatan di dalam gerakan

atau disebut sequence, akan terjadi jika berjalan dari ujung ke ujung dalam suatu
site/ situasi dengan langkah teratur. Efek tiga dimensi sangat kuat akibat dan
pemandangan-pemandangan kontras yang terjadi dengan tiba-tiba secara
bergantian karena pengaruh dari variasi dalam gerakan, variasi bentuk-bentuk
yang menonjol, serta pergeseran letak dengan sedikit ditarik ke dalam. Serial
Vision (Sequence) mengungkapkan:

% Sebuah misteri dan memenuhi perasaan ingin tahu, merupakan sebuah

"pertunjukkan drama" dari bentuk-bentuk geomerri

% Gerbang lintasan sebagai pemisah pemandangan yang ada di dua bagian,

yaitu jalan dimana tempat berada, dan daerah belakang gerbang tersebut.

% Perubahan kesan dari kelompok-kelompok masa yang kompak, celah-
celah ruang serta bentuk vertikal yang tiba-tiba muncul tegak di hadapan

akan memberikan pengaruh terhadap "bingkisan drama”
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Pentingnya perbedaan tinggi muka tapah dan tirai penghalang, sebab
setiap pemandangan yang belakang merupakan pembesaran darn

pemandangan sebelumnya.

Gambar 2.15 : Sequence, setiap urutan anak panah menunjukkan arah penglihatan dari suatu tampak
(Sumber : Gordon Cullen, Townscape : 17)

B. Bentuk Posisi Ruang
Menurut Cullen dengan mengilustrasikan bahwa orang selalu membutuhkan suatu

perasaan terhadap posisinya dalam lingkungannya, baik secara sadar maupun
tidak sadar. Akan tetapi, dalam aspek ini perasaan orang terhadap identitas tempat

itu selalu mempunyai dua sisi, yaitu : saya di sini bukan di sana !

Ungkapan ini tetapi penting sekali bagi perasaan orang, karena tanpa kepekaan
terhadap "di sana” tidak muncul suatu kepekaan terhadap "di sini" dan sebaliknya.
Perasaan terhadap posisi orang sangat tergantung dua faktor, yaitu pada tingkat
batasnya (enclosure) serta tingkat perlindungan (exposure). Misalnya rasa orang

terhadap posisinya dapat sangat berbeda dan hal itu juga terjadi di dalam kota,
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baik pada skala mikro maupun makro (misalnya perasaan masuk, meninggalkan,
di tengah, di pinggir, di dalam, di luar, dan seterusnya). Tinjauan bentuk dan

posisi antara lain dapat diuraikan sebagai berikut

*  QOccupied Territory
Penempatan atau pemakaian suatu tempat pada umumnya disebabkan oleh adanya
kerindangan, keteduhan, kekosongan, dan kenikmatan tempat tersebut. Tempat-
tempat yang dipertegas olch elemen-elemen yang permanen memberikan suatu
image tentang bermacam-macam pemakaian tempat-tempat tersebut di dalam kota.
Kelengkapan pemakaian termasuk lantai, tiang, canopy, enclave (dacrah kantong),

focal point, dan enclosure.

i R e BT 4 L s

Gambar 2.16 : Occupied Territory, Kelengkapan pemakaian furniture memberikan kesan kemanusiaan dan
keakraban kota

Sumber : Gordon Cullen, Townscpae, 1959 : 22

»  Focal Point
Focal point adalah pandangan yang klasik dari enclosure. Di bagian-bagian kota atau
perkampungan seperti jalan-jalan yang ramai, pasar-pasar, sering dibuat focal point
sebagai titik tangkap agar orang sadar akan situasi sekitarnya, serta memberitahukan

situasi yang ada di sana bahwa telah sampai di tempat tujuan.
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Gambar 2.17 : Focal Point

Berfungsi sebagai pengatur sirkulasi lalu lintas, maka ruang-ruang pertemuan itu sendiri adalah focal point.
Sumber : Gordon Cullen, Townscape, 1959 : 26

= Possesion in Movement

Pemakaian tempat yang diperlukan untuk pergerakan, selain pemakaian tempat yang
statis. Pedestrian ways, trotoir, pavement diperuntukkan bagi pejalan kaki, sedang

jalan aspal digunakan untuk motor dan mobil.

Gambar 2.18 : Possesion in Movement

llustrasi jalan menuju gereja, sesuatu yang dimiliki awal yang ditegaskan dengan baik dan berakhir dengan
karakter yang tegas pula, hal ini digunakan selagi ada perverakan yang melaluinya

Sumber : Gordon Gullen, Townscape, 1953 : 23

s  Here and There
Pada prinsipnya adalah mengidentifikasikan adanya dua place yang berbeda,

berkarakter hampir sama tetapi dapat menjadi berbeda karena adanya penambahan

elemen fisik pada salah satunya.
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Gambar 2.19. Here

Elemen tugu yang di tempatkan pada Central Courtyard membedakan place di sini dan di sana.
Sumber : Zahn, 121.

= Thereness
Merupakan petunjuk keberadaan, misalnya akan mengetahui bahwa di sana ada

sesuatu karena adanya jalan, yang dapat dirasakan terus menerus dari jangkauan, hal

tersebut selalu di sana.

C. Bentuk Isi Ruang
Perasaan mengenai satu tempat juga dipengarubi oleh apa yang ada, aspek perasaan

terhadap identitas itu mempunyai 2 segi, yaitu : ini adalah ini, bukan itu | Artinya,
tanpa kepekaan terhadap "ini" tidak muncuk kepekaan terhadap "itu" dan sebaliknya.
Menurut Cullen orang akan membedakan dan menghubungkan bahan-bahan melalui
rupanya, warnanya, polanya, sifatnya, skalanya, dan lain-lain. Perasaan orang
terhadap suatu keadaan pada suatu tempat tergantung pada dua faktor, yaitu pada
tingkat konformitas (conformity) dan pada tingkat kreativitas (creativity). Suatu
daerah diwujudkan dengan cara yang sama, akibatnya timbul rasa bosan. Tetapi, jika
di dalam suatu dae;‘ah semua diwujudkan dengan cara yang sangat berbeda,
akibatnya timbul kekacauan. Tinjauan bentuk isi ruang dapat diuraikan sebagai

berikut :
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* [Incident
Nilai dari kejadian suatu jalan dipengaruhi oleh elemen-elemen yang terdapat pada
jalan tersebut. Rasa bosan dapat terjadi apabila berada pada suwatu jalan dengan
pandangan yang monoton. Perletakan bentuk yang beraneka ragam dapat

memberikan sentuhan psikofogis kepada orang yang melihatnya.

Gambar 2.20 ; Incident

Tower, menara lonceng gereja, perbedaan warna kontras yang ditangkap oleh mata yang dapat menghilangkan
rasa jenuh/ bosan.

Sumber : Gordon Cuilen, Townscape

" Pedestrian Ways
Tempat-tempat untuk para pejalan kaki yang menghubungkan suatu tempat dengan
tempat lain, mempunyai bentuk dan pola-pola beragam. Dapat berupa tangga-tangga,
jembatan, batu-batu injakan, atau lantai dengan bahan tertentu, sehingga tempat
untuk pejalan kaki itu tetap terpelihara. Kadangkala dapat diselaraskan dengan
deretan toko atau deretan kantor, ataupun pepohonan yang dapat melindungi
pengguna jalan.
Jalur pejalan kaki berhubungan erat dengan lingkungan terbangun yang telah ada dan
pola aktivitas dan sesuai dengan perubahan fisik kota. Ada keseimbangan antar

penggunaan jalur pejalan kaki untuk mendukung kelangsungan aktifitas sekitarnya.
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Jalur pejalan kaki harus memenuhi persyaratan aktivitas berjalan kaki, yaitu berikut

(Wibawa dalam Wiharnanto, 1998) :

L)
0.0

\/
g

L

-
"

L x4
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"
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"

Aman, leluasa bergerak tanpa terganggu aktivitas lalu lintas kendaraan

bermotor

Menyenangkan dengan pemberian rute-rute yang pendek dan jelas serta
bebas hambatan dan kelambatan yang dapat mengakibatkan kepadatan

pejalan kaki

Mudah dilakukan ke segala arah, tanpa kesulitan, hambatan dan gangguan
yang disebabkan ruang yang sempit, permukaan yang naik turun dan

sebagainya.

Memiliki daya tarik tertentu yang dapat diwujudkan dengan pemberian
unsur estetika pada jalur-jalumya seperti ornamen lampu, taman, dan

sebagainya.

Jalur pedestrian sangat berhubungan dengan jenis aktivitas manusia.
Hubungan antara manusia dengan jalur pedestrian tersebut adalah sebagai

berikut :

Hubungan optik, yaitu hubungan manusia dengan apa yang dipandangnya
sewaktu bergerak, dengan teratur, merupakan pandangan yang berurutan

Merupakan posisi dimana manusia ikut dalam lingkungan dan reaksinya
terhadap lingkungan yang dimaksudkan sebagai penyesuaian diri terhadap

lingkungan
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% Hubungan dengan kepuasan, berkaitan dengan penyediaan ruang-ruang
fasilitas bagi warga kota dengan tingkat kepuasan dan kenikmatan masing-

masing secara optimal melalui pendekatan sosio-spatial.

Untuk mewadahi pergerakan pedestrian diperlukan suatu dimensi kebutuhan
ruangnya. Dimensi ruang pedestrian yang dibutuhkan untuk jalur berkapasitas 2
orang minimal dibuat dengan dimensi 1,5 meter, sedangkan untuk kapasitas 3 orang
minimal memiliki lebar 2 meter. Pada kawasan tersebut yang difungsikan untuk
PKL, rekreasi, dan lainnya, dimensi jalur pedestrian ini harus mengacu pada aspek
visual yang membawa pengaruh pada kenyamanan dan privacy pengguna, sebagai

berikut (Wibawa dalam Wiharnanto, 1998) :

Dimensi Kesan Fungsi Fungsi Lain

0-1.83 Sempit Berjalan 2 orang -

2-3.66 Nyaman Untuk 3 orang Penempatan street
membawa fumniture dengan
belanjaan skala kecil

3.00-5.00 Nyaman Berjalan santai Penempatan street
Berekreast furniture

Penggunaan
untuk Pedagang
Kaki Lima

4.17 -5.49 Nyaman Rekreasi PKL
kelompok Street Furniture
Beristirghat

Tabel 1.2
Matriks Pedestrian

Keberadaan jalur pedestrian sudah berkembang menjadi suatu kebutuhan yang
mutlak harus ada dan tersedia di setiap kawasan atau kota. Jalur pedestrian mi tidak
hanya untuk memenuhi fungsi sebagai elemern pembentuk keterhubungan antar
aktivitas kota namun merupakan suatu program untuk menciptakan kenyamanan
dalam sebuah kawasan atau kota dan sebagai elemen pendukung bagi aktivitas

retailing/perdagangan dan aktivitas-aktivitas ruang kota lainnya (Shirvam,1985).

32




2.3. Skala / Proporsi
Salah satu kriteria yang dapat memberi kesan "ruang" adalah skala. Berkaitan

dengan skala, hal-hal yang perlu dipertimbangkan ialah sebagai benkut :

¢ Perbandingan secara spasial antara ketinggian elemen dan lebarmya
o Hubungan secara spasial antara objek-objek di dalamnya (baik orang maupun bahan)
dan lingkungannya

Pertimbangan tersebut di atas penting karena skala sebuah tempat akan memberikan

pengaruh kesan terhadap konteks tempat tersebut

. Gambar 117
Perhedmne Sinia dalunr Kuawasan

Gambar 2.21. Perbedaan Skala dalam kawasan
Sumber

Suatu aspek penting pada komposisi suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh
perbandingan (rasio) antara lebar jalan dan ketinggian bangunan (Ashihara).
Proporsi ini akan secara langsung memberikan kesan kepada orang yang berada di

dalamnya. Yoshinabu Ashihara memberikan istilah :

o D=distance ; untuk jarak antar bangunan (L)
e H= height ;, untuk ketinggian bangunan (T)
Kesan sebuah tempat tergantung pada banyak faktor, dapat dikatakan secara umum

bahwa skala, yaitu hubungan antara lebar/ panjang dan tinggi ruang dari sebuah
tempat, memberikan sebuah kesan yang bersifat agak umum pada orang yang
berada di dalamnya. Gambar 2.18 menunjukkan sebuah standar yang secara umum
sudah diakui : kapan sebuah ruang berkesan sempit, netral, ataupun harmonis, serta
kapan dirasakan luas atau sunyi. Oleh sebab itu menjadi jelas bahwa skala sebuah
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ruang tidak boleh dilihat terpisah dan tipologinya, karena kesan sebuah tempat juga

dipengaruhi oleh karakter tempatnya.

o ey REROrTmyT CIgni I (Sl

Gambar 2.22, Skala perkotaan dengan memperhatikan pembatas place secara vertikal
Sumber : Zahn, 121,

2.4. Sintesa Kajian Teori

Seperti telah diuraikan di atas, penelitian ini menggunakan 6 dasar teori utama yang
dijadikan sebagai pijakan di dalam melakukan analisis studi. Keenam teori tersebut
ialah teori teori koridor, teori figure/ground, teori place, teori linkage, teori
skala/proporsi, dan teori pedestrian. Keenam teori tersebut menjelaskan
keterhubungan antar fragmen kota (linkage). Koridor memiliki hubungan di dalam
pembentukan identitas kawasan atau identitas pergerakan orang di dalam suatu
kawasan di dalam kota. Identitas tersebut akan membentuk jati diri fragmen-fragmen
kota sebagai informasi yang diperlukan oleh pengguna, dalam hal int ialah pengguna
koridor.

Untuk mengkaji koridor Jalan Pandanaran Kota Semarang sebagai clemen

penghubung antara Kawasan Simpang Lima dan Tugu Muda, maka kriteria-kriteria
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yang digunakan ialah kriteria elemen linkage (Edmund B dan R Trancik pengertian
Linkage), penerapan linkage (DK Ching), figure ground (R Trancik), skala, isi, dan
proporsi dari Gordon Culen, dan Yoshinabu Ashihara. Koridor merupakan
penghubung dan pemersatu deretan masa bangunan. Deretan masa bangunan itulah
scbenarnya yang dapat diidentifikasi dan selanjutnya disebut dengan penghubung
(/inkage) Kawasan Tugu Muda dan Simpang Lima. Sedangkan, koridor merupakan
pengikat dan penghubung deretan masa bangunan tersebut, merupakan wadahnya
atan tempat (space). Koridor adalah sebuah space (ruang), sedangkan linkage adalah
sebuah place (tempat). Place adalah space yang mempunyai ciri khas (Loci dan
Schultz). Place adalah space yang memiliki arti (Trancik). Hubungan antara /inkage
dan koridor adalah sebagai berikut : koridor adalah sebuah lorong (space) yang
memanjang atau /inear dengan batas-batas di sisinya, sedangkan linkage penghubung
2 node secara jelas, yang memberikan arti pengarah pada pengguna koridor, dan
sekaligus memberikan kesan ruang pada koridor. Mengkaji koridor berarti mengkaji
sebuah ruang (space), sedangkan mengkaji sebuah /inkage berarti mengkaji sebuah
tempat (place). Kajian terhadap koridor ialah kajian terhadap elemen-elemen koridor
ialah jalan (ruang terbuka) dengan jalur pedestrian, bangunan atau vegetasi sebagai
pembatas koridor. Sedangkan kajian terhadap linkage ialah kajian terhadap elemen-
elemen linkage berupa serial vision, occupied territory, focal point, thissness, dan
possision in movement. Penelitian ini ialah penelitian untuk meneliti /inkage di dalam
koridor, maka clemen-elemen yang diteliti sebagai objek penelitian ialah elemen-

elemen linkage dan elemen-elemen koridor
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BAB Hi
METODOLOGI PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengkaji Koridor Jalan Pandanaran sebagai
Linkage Kota di Semarang, peneliti mendeskripsikan dan mengklarifikasikan suatu
femomena dengan jalan membuat sejumlah variabel yang berhubungan dengan
masalah dan unit yang diteliti. Di sini peneliti berusaha mengeksplorasi aspek-aspek
di dalam koridor Jalan Pandanaran sehingga dapat diketahui bagaimana konfigurasi
elemen-clemen Koridor Pandanaran telah berfungst sebagai penghubung node

Simpang Lima dan Tugu Muda di Kota Semarang.

3.1. Metoda Penelitian

Metodologi penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif rasionalistik. Menurut
Noeng Muhajir (1996 : 10), metode penelitian kualitatif rasionalistik ialah
metodologi penelitian yang melandaskan pada filsafat rasionalisme. Menurut
rasionalisme, semua ilmu itu berasal dari pemahaman intelektual yang dibangun atas
kemampuan argumentasi secara /ogik, bukan dibangun atas pengalaman empirik,
tetapi menckankan pada pemaknaan cmpirik ; pemahaman intelektual dan
kemampuan berargumentasi secara logik perlu didukung dengan data empirik yang
relevan. Dalam penelitian rasionalistik, perlu dikembangkan kemampuan
konseptualistik teoritik. Argumentasi dan pemaknaan atas empirik (termasuk hasil-
hasil penelitian terdahulu) menjadi penting sebagai landasan penelitian kualitatif

berdasarkan pendekatan rasionalistik.
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3.2.

Kebermaknaan teoritik perlu diikuti dengan kebermaknaan emperik. Upaya untuk
menjangkau kebermaknaan empirik dapat dikerjakan dengan mengembangkan
konseptualisasi tentang populasi dan sampel secara tepat. Pada landasan empirik
pendekatan kualitatif rasionalistik sampe! periu dipilih secara purposive, dan mencari
makna dari pengungkapan esensinya. Fungsi populasi dalam pendekatan
rasionalistik adalah untuk membuat kesimpulan model spesifik.

Prosedur kualitatif pengumpulan data dapat berlangsung fleksibel berdasarkan rotasi
atas data yang dilihat peneliti. Kajian data yang tepat adalah menggunakan kajian
data verbal dan data visual dengan mencari esensi. Metodologi penelitian kualitatif
rasionalistik pada objek spesifik dan didudukkan kembali hasil penelitiannya pada
proposisi grand concept sebagal kritena.

Untuk melakukan analisis yang bersifat kualitatif dalam studi ini, terlebih dahulu
dilakukan telaah teoritik untuk mendalami materi studi. Selanjutnya hasil sintesa darn
telaah studi digunakan sebagai pedoman analisa yang akan dilakukan. Perumusan
kriteria dan parameter tersebut merupakan landasan di dalam menguraikan secara

kualitatif materi-materi yang menjadi pokok bahasan penelitian.

Langkah-Langkah Pokok Penelitian
Langkah-langkah pokok dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

B Studi Pustaka : ialah kegiatan untuk mendalami teori-teori berkaitan dengan
fenomena /inkage yang ada di koridor Jalan Pandanaran, meliputi Teori Elemen
Pembentuk Kota, Teori Figure Ground, Teori Linkage, Teori Place, Teori Skala/
Proporsi, dan Teori Pedestrian.

B Melakukan observasi awal di lapangan (sepanjang Jalan Pandanaran) mulai dari
kawasan Simpang Lima - Tugu Muda untuk menemukenali permasalahan awal yang
ada di Koridor Jalan Pandanaran
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Perumusan Masalah : ialah kegiatan untuk merumuskan masalah berdasarkan
observasi awal yang telah dilakukan. Perumusan masalah akan dijawab melalui
proses analisis penelitian menggunakan kerangka teori yang telah dihasilkan.

Penentuan kriteria dan parameter penelitian : ialah tahapan untuk merumuskan objek/
variabel penelitian yang akan diamati dan dianalisa menggunakan grand teori yang
telah dirumuskan

Pengumpulan Data : ialah kegiatan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian sesuai kriteria dan parameter penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya,
berupa pengumpulan data hard material yang berkaitan dengan dimensi bangunan,
building mass, pedestrian, penggunaan ruang, facade, skala bangunan, dan lain-lain,
baik melalui observasi (foto) maupun kunjungan instansional.

Analisis Data : ialah kegiatan menganalisa data yang diperoleh menggunakan
kerangka teori yang telah dirumuskan untuk menjawab permasalahan studi. Analisa
dalam penelitian ini menggunakan metoda deskriptif kualitatif, dalam bentuk
pemaknaan objek-objek yang diamati di lapangan yang dituangkan dalam bentuk
sketsa gambar dan foto.

Penarikan Kesimpulan dan Saran : ialah tahap penarikan kesimpulan hasil analisa
yang telah dicapai dan saran-saran.
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3.3. Penentuan Populasi dan Lokasi Pengamatan

B Populasi Penelitian

Populasi penelitian ditentukan berdasarkan pembatasan bahwa lokasi penelitian
merupakan kawasan dimana terdapat bermacam aktifitas di sepanjang Koridor
Jalan Pandanaran. Sehingga dengan demikian populasi dibatasi oleh aktivitas
pengguna di Koridor Jalan Pandanaran, baik pengguna yang bersifat temporer
(baik yang berkendaraan maupun berjalan kaki) maupun pengguna yang bersifat
tetap (pedagang kaki lima, abang becak, tukang tambal ban, dan sebagainya
yang berlokasi tepat di atas koridor Jalan Pandanaran).

Penentuan Lokasi Pengamatan

Lokasi pengamatan ialah di sepanjang koridor Jalan Pandanaran Kota
Semarang, dengan kedalaman lokasi pengamatan di sepanjang Koridor Jalan

Pandanaran Kota Semarang sampai batas kapling bangunan pada koridor ini.

Teknik Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan dengan terlebih dahulu menyusun daftar

pengamatan sesuai dengan kriteria dan parameter penelitian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Untuk menentukan besarnya sampel pengamatan dipilih
teknik sampling accidental sampling. Alasan pemilihan teknik sampling ini
ialah populasi bersifat tak terhingga dan fluktuatif sehingga sulit
memprediksikan total populasinya. Sehingga dengan tidak terdefinisinya jumlah
populasi secara spesifik akan sulit menentukan ukuran sampel. Berdasarkan
teknik sampling ini besarnya sampel dianggap cukup apabila karakteristik
populasi sudah menunjukkan corak yang somogen dalam frekuensi pengamatan

tertentu (Sudjana, 1996). Pendekatan sampling ini menggunakan pola bola salju
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{(snow ball), artinya pada tahap awal ditentukan terlebih dahulu besarnya ukuran
sampel, misalnya 5 orang pengguna jalur pedestrian. Kemudian hasilnya
dievaluasi apakah sudah menunjukkan corak yang homogen, apabila sudah
maka itulah ukuran sampelnya, namun apabila belum ditambah Iagi dengan 5
orang pengguna, demikian seterusnya sehingga seperti bola salju (dari kecil
semakin besar) sampai sampe/ menunjukkan pola tertentu yang homogen.
Adapun waktu observasi untuk pengguna femporer, dipilih waktu pagi, siang,

sore, dan malam hari. Alasan pemilihan waktu pengamatan tersebut ialah :

% Pada waktu pagi hari (antara jam 08.00 - 09.00 WIB) : pada jam tersebut
orang pada umumnya mulai beraktifitas

*

++ Pada siang hari (antara jam 12.30 - 13.00 WIB) : pada jam terscbut orang

pada umumnya beristirahat

»,
0'0

Pada sore hari {antara jam 16.00 - 17.00 WIB) : orang pada umumnya

pulang kerja.

L/
0‘0

Pada malam hari (antara jam 19.00 - 21.00 WIB) : pada jam tersebut pada
umumnya orang beraktivitas di luar rumah untuk keperiuan tertentu
(makan, berbelanja) sebelum beristirahat untuk aktivitas pada hari

berikutnya.

Sedangkan untuk pengguna tetap jalur pedestrian, waktu dipilih pada saat
mereka beraktifitas, yaitu antara jam 06.00 - 21.00 WIB, yaitu diasumsikan pada
saat mereka melayani keperfuan konsumen. Sehingga waktu pemilihannya pun

disesuaikan dengan waktu aktivitas konsumen.
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3.4. Variabel Penelitian

3.5.

Pada penelitian ini melibatkan disiplin ilmu sosial dan arsitektur, dimana berdasarkan
telaah studi yang telah dilakukan ( lihat hal 35) sehingga variabel penclitian secara
ringkas terdiri dari :

B Variabel pengguna untuk mengetahui aktivitas yang ada pada koridor Jalan
Pandanaran, melalui tinjauan terhadap pengendara mobil, pejalan kaki, dan pengguna
pedestrian lainnya (PKL, tukang becak, tukang tambal ban, dll)

B Variabel fisik bangunan di koridor Jalan Pandanaran untuk mengetahui sofid dan
voidnya, sense of place, dan pola linkagenya, melalui tinjauan terhadap penggunaan
ruang, ketinggian bangunan, jarak bangunan, dan facade bangunan.

B Variabel aspek visual dengan pendekatan pengguna koridor baik yang berkendaraan
maupun berjalan kaki dan yang melakukan aktivitas di dalamnya melalui tinjauan
terhadap bentuk dan dimensi bangunan yang diakibatkan adanya pola tata massa
bangunan yang ada pada koridor Jalan Pandanaran Disamping itu juga merangkum
pendapat para pakar yang berkompeten di dalam bidangnya tentang kesan terhadap
linkage yang ada di Koridor Jalan Pandanaran. Pakar berasal dari kalangan akademisi
dengan latar belakang pendidikan minimal S2 bidang arsitektur, birokrat dengan latar
belakang arsitektur minimal S2, dan praktisi bidang arsitektur yang mengetahui atau
mendalami lokasi penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei primer (observasi
visual) dan survei sekunder (kunjungan instansional). Observasi visual dilakukan
dengan melakukan pengamatan lapangan sesuai kriteria dan parameter pengamatan
yang telah dirumuskan sebelumnya. Sedangkan kunjungan instansional dilakukan
untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan penggunaan ruang dan

bangunan di koridor Jalan Pandanaran.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Perkembangan Kota Semarang

Berdasarkan perjalanan sejarah, Kota Semarang dibangun sejak VOC menduduki
suatu lokasi dekat Pantai Utara, dijadikan pusat pengendalian perdagangan. Tahun
1646 VOC menguasai muara Kota Semarang dan membangun benteng sederhana
sekitar Tahun 1677 sampai 1678. Pada tanggal 1 Maret 1677 benteng tersebut
dijadikan VOC sebagai pusat pemerintahan. Kemudian membangunan benteng
pelabuhan baru di lekukan Kali Semarang. Benteng tersebut diberi nama de
Vijhoek (Liem Thian Joe, 1933 : 18). Sejak itu Kota Semarang menjadi pusat
pemerintahan dan pertahanan VOC. Pada tanggal 23 Juni 1702 Semarang ditunjuk
sebagai ibukota di daerah pesisir Jawa, dan Kota Semarang berfungsi menjadi
Kota Administrasi Pemerintahan. Kemudian terjadi perluasan pada 2 arah, yaitu
arah Kawasan Bulu, dengan pengembangan pusat kota baru untuk Kawasan
Bojong-Randusari dan ke arah Jalan Raden Patah. Setelah VOC bangkrut pada
Tahun 1799, kekuasaaan pengelolaan wilayah atas Hindia Belanda diambil alih
oleh Pemerintah Belanda pada tanggal 1 Januari 1800. Bersamaan dengan
perkembangan permukiman orang bumi putera, cina, arab, dan melayu, pada
tahun 1870 diberlakukan UU Agraria yang memperbolehkan pengusaha swasta
menanamkan modalnya di Kota Semarang. Sejak itu mulai tumbuh fasilitas
umum, seperti hotel, fasilitas pendidikan (HBS), kamar bola, dan lain-lain.

Keadaan tersebut semakin berkembang setelah dilakukan pelebaran jalan,
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misalnya Jalan Poncol, Jalan Bojong, Jalan Depok, Jalan Mataram, dan Jalan Bulu
(anonim, 1989). Sejak terbentuknya Gementee tahun 1906, terjadi perubahan
perkembangan kota, yaitu pola tata ruang kota sebagai dasar perkembangan Kota
Dagang dengan fasilitas perumahan. Fasilitas kantor dan fasilitas perdagangan
lebih banyak dibangun di wilayah Kota Lama dan Kawasan Bojong. Untuk
memperluas ke dalam kegiatan kota, dibangun jalan baru, yaitu Jalan Pandanaran
dan Jalan A. Yani, Pada Tahun 1942-1949 perkembangan Kota Semarang terhenti
karena terjadi pertempuran. Pada Tahun 1950-1960 Kota Semarang mulai
berbenah dini dengan membangun fasilitas kota lainnya, seperti Gedung Wayang
Orang Ngesti Pandowo, Tugu Muda (1951). Pada Tahun 1969 dilakukan penataan
Simpang Lima dengan open space besar sebagai pusat Kota Semarang yang baru,
kemudian diikuti dengan pembangunan pasar, Balai Sidang Kotamadia, Fasilitas
Rekreasi, dan pemugaran Gris. Untuk menunjang kegiatan perdagangan dilakukan
pengembangan Pasar Johar, Pasar Bulu, Pasar Karangayu, Pasar Dargo, Pasar
Langgar, Shopping Centre di Simpang Lima dan Kanjengan, Pasar Ya'ik Permai,
Pasar Kagok, Wisma Pancasila, dan Gedung Tri Lomba Juang (Anonim, 1989).
Pada tahun itu juga (1989) Jalan Pandanaran ditetapkan scbagai daerah
perdagangan dan jasa termasuk perdagangan sektor informal yang kemudian
dikukuhkan dengan Perda No. 2 Tahun 1999 tentang RDTRK 1995-2005 Bagian
Wilayah Kota I (Kecamatan Semarang Tengah, Semarang Timur, dan Semarang

Selatan).
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Gambar 4.1. Kondisi kota Semarang th 1970

4.2. Posisi Kawasan Pandanaran ferhadap Kota Semarang
Jalan Pandanaran dibangun setelah terbentuknya Gemente pada tahun 1906,

sebagai prasarana jalan untuk permukiman elit belanda, seiring dengan
ditetapkannya pusat pemerintahan baru di Daerah Tugu Muda. Disamping itu
bersama-sama dengan Jalan A. Yam sebagai penghubung antara pusat
pertumbuhan Tugu Muda dan Peterongan yang ditandai dengan kegiatan ckonomi
di kedua daerah tersebut. Dalam sejarah perkembangannya, setelah Pemerintah
Belanda tidak berkuasa lagi di Indonesia, beberapa perubahan terjadi di Kota
Semarang dalam perkembangan kota, antara lain terhadap Jalan Pandanaran. Di
sepanjang jalan tersebut daerah permukiman secara bertahap berubah fungsi
menjadi daerah perdagangan dan jasa. Lebih-lebih setelah terjadi pertemuan
antara Jalan Pandanaran dan Jalan Ahmad Yani dengan jalan Pahlawan menjadi
pusat Kota Semarang dengan dibangunnya Open Spaces besar dimana di daerah
tersebut dibangun supermarket, fasilitas ibadah, fasilitas olah raga, dan

perkantoran, perubahan fungsi kawasan Jalan Pandanaran semakin cepat.
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Menurut catatan sejak tahun 1970 hingga talun 2001, jumlah seluruh bangunan di
Jalan Pandanaran adalah 109 unit, terdiri dari 104 unit bangunan rumah tinggal
(95,41%) dan bangunan yang digunakan untuk kegiatan ekonomi sebanyak 5 unit
bangunan (4,59%). Pada tahun 1983, dari 109 unit bangunan, 5 unit bangunan
dibongkar, dari 104 unit bangunan, yang digunakan untuk kegiatan ekonomi
sebanyak 83 unit (76,15%), dan 21 unit untuk tempat tinggal (19,27%).

Berdasarkan data tahun 2001 dari 109 unit bangunan,

Gambar 4.2. Orientasi Jalan Pandanaran Dari Kota Semarang

1 unit berupa tanah kosong, 20 unit (18,51%) untuk tempat tinggal, dan 88 unit
(81,49%) untuk kegiatan ekonomi (52 unit bangunan pertokoan dan 36 unit
bangunan jasa).

Perkembangan tersebut ikut mendorong terwujudnya pusat kegiatan Kota
Semarang, yaitu sepanjang Jalan Pemuda sebagai daerah kegiatan perdagangan
dan pemerintahan, sepanjang Jalan Pandanaran sebagai daerah kegiatan
perdagangan dan jasa, sepanajang Jalan Ahmad Yani sebagai daerah kegiatan
perdagangan dan jasa, serta Jalan Mataram sebagai daerah kegiatan perdagangan

dan jasa.
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Pola pusat-pusat kegiatan perekonomian dan pemerintahan tersebut berbentuk
bangun segitiga yang kemudian dikenal dengan sebutan segitiga emas Kota
Semarang. Pasar Johar, Pasar Peterongan, dan Pasar Bulu adalah titik sudut adalah
titik sudut segitiga emas tersebut yang mempengaruhi perkembangan kegiatan

jalan-jalan penghubungnya. Kegiatan tersebut melayani Kota Semarang dan

regional (wilayah sekitar Kota Semarang).

Gambar 4.3. Segitiga emas Semarang

Perkembangan kegiatan ekonomi daerah-daerah tersebut diikuti pula oleh

perkembangan kegiatan eckonomi Kawsan Simpang Lima, yang ternyata

. memberikan dorongan kepada perkembangan kegiatan ekononi di daerah

sekitarnya antara lain Jalan Gajah Mada, jl Pandanaran dan ji Ahmad Yani. Jalan
Pandanaran berfungsi sebagai sarana sirkulasi latu lintas dan daerah pertumbuhan
kegiatan ekonomi. Disamping itu peran dan fungsi strategis lain Jalan Pandanaran
adalah scbagai jalan arteri sekunder dan sebagai jalur pintu gerbang Kota
Semarang dari arah barat menuju Pusat Kota Semarang (Kawasan Simpang
Lima). Dari pusat kota tersebut lalu lintas dari Jalan Pandanaran diarahkan ke

berbagai bagian wilayah kota yang ada di Kota Semarang.
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4. 3. Kondisi Koridor Jalan Pandanaran

Jalur Jalan Pandanaran dalam perkembangannya membentuk ruang terbuka umum
(public open space) yang memanjang. Menurut R. Tracik (1986) dalam bukunya
berjudul Finding Lost Space, mengatakan bahwa ruang terbuka adalah bentuk
menerus jalan dan elemen dinding bangunan di sepanjang jalan. Ruang terbuka
tersebut berbentuk lorong (corridor). Fungsi lorong ini biasanya sebagai jalur
sirkulasi yang menghubungkan dua fungsi atau lebih. Koridor Pandanaran
menghubungkan ruang terbuka kawasan Tugu Muda dan Kawasan Simpang
Lima. Karakter ruang koridor dibentuk oleh perbandingan elemen-clemen
pembentuknya dan perbandingan dengan skala manusia. Makin lebar jalan
dibanding dengan elemen vertikal di sisinya, semakin kabur besar keruangannya.
Elemen-elemen di sisi kiri dan kanan Jalan Pandanaran mempunyai dukungan
kuat terhadap karakter Jalan Pandanaran. Ruang terbuka Koridor Pandanaran
mempunyai komponen-komponen antara lain Jalan Pedestnian/ trotoar yang
dilengkapi dengan street furniture,urban signage, halte bus, serta pagar pembatas
halaman, ruang parkir, dan taman,

Pada tahun 1970, sewaktu Kawasan Pandanaran merupakan lingkungan hunian,
Jalan Pandanaran kondisinya beraspal dengan lebar sekitar 6 meter, dilengkapi
dengan saluran di sepanjang sisi kanan dan kirinya, serta pohon berdiameter
sekitar 600 meter tanpa jalur pedestrian. Dengan adanya perubahan fungsi
kawasan, maka terjadi perubahan pada kondisi Jalan Pandanaran. Saat ini lebar
jalan 30 meter, dengan saluran drainase, di sebelah kanan dan kiri jalan. Saluran
sebelah utara jalan, di atasnya ditutup dengan paving yang berfungsi untuk jalur

pejalan kaki, sedangkan saluran sebelah sclatan jalan dibiarkan terbuka.
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KONDISI TH 1970

Gambar 4.4. Penampang melintang koridor Pandanaran

Arus lalu lintas di Jalan Pandanaran dua arah, yaitu arah timur dan barat, dengan
pembatas jalan berupa marka jalan. Di beberapa ruas jalan, di daerah pertokoan,
disediakan tempat parkir kendaraan roda 4. Jalan Pandanaran mempunyai cabang-
cabang jalan besar dan lorong yang menghubungkan koridor Pandanaran dengan
daerah sekitarnya.

Dalam Koridor Pandanaran, terdapat keberagaman penyediaan ruang parkir.
Umumnya kantor bank dan kantor dagang/ komersil menyediakan areal parkir di
halaman depan, sedang bangunan pertokoan ada yang menyediakan tempat parkir
di halaman depan dan ada yang memanfaatkan tempat parkir yang disediakan di
tepi jalan (halaman depan bangunan cukup luas, karena dimensi garis sempadan
bangunan 14 meter). Terdapat 2 buah taman yang dibangun di pertemuan Jalan
Kiai Saleh dan Jalan Pandanaran, dan di SPBU, sedangkan pengadaan pohon
sepanjang Jalan Pandanaran sebagai penghijauan dan peneduh bagi pejalan kaki,

namun di beberapa penggal jalan pohon tidak tumbuh, antara lain karena
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perluasan parkir dari unit bangunan. Di kedua taman tersebut tidak ditanam pohon

peneduh.

Gambar 4.5. Penempatan Taman pada koridor Pandanaran

Koridor Jalan Pandanaran merupakan sebuah kawasan linear yang memanjang
kurang lebih sepanjang 1,3 kilometer. Bentuk fisik koridor tersebut berupa deretan
masa bangunan dan jalur pejalan kaki. Untuk lebih memfokuskan wilayah studi
dan mempermudah analisis lebih Janjut, maka koridor tersebut dalam studi ini
dibagi menjadi 3 segmen dengan alasan-alasan sebagai berikut :

B Segmen-segmen di Jalan Pandanaran terbagi karena pertemuan ruas jalan yang
ada, yaitu Jalan Thamrin-Mugas, Jalan Kyai Saleb-Pekunden, dan Jalan
Pandanaran I-Pandanaran II. Perfemuan ruas jalan tersebut dari aspek aksesibilitas
berpotensi menimbulkan bangkitan pengguna koridor Jalan Pandanaran, baik
bangkitan berupa arus kendaraan maupun arus pejalan kaki.

M Adanya karakteristik dan fungsi kawasan yang berbeda pada beberapa penggal
tersebut, yaitu :

< Fungsi pertokoan dan jasa perbankan
< Fungsi permukiman dan perkantoran dan jasa

« Fungsi campuran antara pertokoan, permukiman , perhotelan, dan jasa

perbankan
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B Adanya pola tekstur yang berbeda dari tiap segment yang ada pada koridor Jalan
Pandanaran ditinjau dari bentuk figure ground
Berdasarkan telaah tersebut di atas, secara morfologis wilayah studi dapat

dibedakan menjadi 3 penggal jalan, yaitu :

e Penggal I : menghubungkan Simpang Lima dan Jalan Thamrin
e  Penggal Il : menghubungkan Jalan Thamrin dan Jalan Pekunden atau J1 Kyai Saleh

e Penggal III : menghubungkan Jalan Kyai Saleh atau Jalan Pekunden dan Bundaran
Tugu Muda

Gambar 4.6. Pembagian segmen pada koridor Pandanaran

Figure dan ground dalam suatu kawasan merupakan gambaran 2 dimensional
yang terwujud dalam bentuk tekstural. Bentuk tekstural tersebut merupakan
gambaran dari masa bangunan (building mass) dan ruang terbuka (open space).
Dari bentuk tekstural tersebut dapat diketahui pola-pola sebuah tata ruang
perkotaan (urban fabric) dan juga bisa mengidentifikasi masalah keteraturan
dari masa dan ruang perkotaan. Adapun gambaran pola figure dan ground

kawasan Jalan Pandanaran ialah sebagai berikut :
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FHER T A N e e S
Gambar 4.7. Figure dan Ground Jalan Pandanaran
4.4. Penggunaan Ruang dan Kondisi Bangunan di Koridor

Pandanaran
A, Penggunaan Ruang

Berdasarkan pengamatan di lapangan, penggunaan ruang yang ada di Kawasan
Pandanaran sebagai berikut :

B Fungsi hunian di sisi utara, dan selatan Jalan Pandanaran, untuk fungsi bangunan
perdagangan, dan bangunan jasa yang lokasinya tersebar sepanjang Koridor Jalan
Pandanaran ;

B Bangunan penginapan dan pertokoan khusus (buku dan alat tulis) memilih

menguasai dan merubah fiungsi hunian di ujung timur jalan yang relatif dekat
dengan pusat kota atau Kawasan Simpang Lima sebagai arah orientasi, sedangkan
hunian di ujung barat jalan dikuasai dan dirubah fungsinya menjadi bangunan
perdagangan dan jasa, orientasi pada Kawasan Tugu Muda.

M Terdapat transisi fungsi bangunan yang berada di kedua ujung jalan, dimana
terdapat fasilitas ibadah (masjid dan gereja)
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No Fungsi J(Lg:l l:gl %
1 |Rumah 21| 25.00%
2 |Tempat Ibadah 2 2.38%
3 [Toko 31| 36.90%
4 [Hotel 2| 2.38%
5 |Kantor 12| 14.29%
6 |Rumah Makan 4  4.76%
7 |Bank 9 10.71%
8 |Apotik 2] 2.38%
9 |Rumah Sakit 1] 1.19%
Jumlah 84| 100.00%

Tabel IV.1 Persentase Panggunaan Ruang Di Koridor Jalan Pandanaran

Gambar 4.8. Penggunaan Ruang di Koridor Jalan Pandanaran

B. Kondisi Bangunan
Menurut Shirvani (1985) : “Bentuk dan tatanan masa bangunan pada awalnya
menyangkut aspek-aspek bentuk fisik, karena setting spesifik yang meliputi
ketinggian, pemunduran, penutupan. Selanjutnya lebih luas menyangkut juga
penampilan dan konfigurasi bangunan, yaitu di samping ketinggian, kepejalan,
juga meliputi warna, material, tekstur, fagade, skala, dan gaya”.

Konfigurasi bangunan di Kawasan Jalan Pandanaran ada yang berdiri sendiri
dengan pagar pembatas yang jelas, misalnya untuk bangunan jenis fungsi jasa
(detached building), dengan perbedaan tinggi yang menyolok, sebagian bangunan

tidak bertingkat, berlantai dua, beberapa bangunan lebih dari 4 lantai. Sedangkan
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kelompok bangunanjenis fungsi perdagangan berupa unit bangunan dalam satu
kesatuan (row building) berlantai 2, yang lainnya berupa bangunan yang berdiri
sendiri serta bangunan dengan fungsi campuran (mix use function).

Menurut Shirvani (1985) konfigurasi dan penampilan masa bangunan dapat
berbentuk, mengarahkan, menjadi orientasi, serta mendukung elemen linkage
tersebut. Kelihatan jelas tatanan bangunan dan struktur bangunan di sepanjang
Jalan Pandanaran memperkuat Koridor Pandanaran.

Bangunan komersial di Kawasan Pandanaran mempunyai ketinggian yang
bervariasi. Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota Bagian Wilayah Kota I
tahun 1995-2005 ditentukan batas ketinggian bangunan untuk kawasan ini dengan
tujuan pengendalian ketinggian bangunan dalam perancangan kota, antara lain
adalah mengkaitkan secara visual ketinggian bangunan dengan ruang terbuka kota
dalam perancangannya secara menyelurub. Keterkaitan visual tersebut terutama
ditekankan pada terbentuknya skyline kota yang positif. Skyline kota akan
memberi arah keterkaitan antara bangunan tinggi dan bangunan rendah, antara
bangunan latar depan dengan latar belakangnya, dapat memberikan makna
simbolis kota, serta orientasi dan estetika kawasan. Terbentuknya skyline kota,
keterkaitan secara visual akan menciptakan lingkungan yang menyatu, antara
pertumbuhan bangunan baru dengan bangunan yang telah ada, dan

mempertahankan karakter suatu wilayah kota.
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Gambar 4.9, Skiyline Bangunan Keridor Jalan Pandanaran

Gambaran skyline bangunan untuk kelompok bangunan di sisi utara Jalan
Pandanaran adalah puncak-puncaknya berada di ujung jalan dan merendah merata
pada bagian tengahnya, sedangkan kelompok bangunan pada sisi selatan jalan
mempunyai bentuk tinggi di tengah dan merendah datar sampai ke ujung jalan.
Tampilan tersebut merupakan hasil kecenderungan penguasaan lokasi strategis
dan kemampuan investasi untuk membangun bangunan yang tinggi. Bentuk
skyline bangunan lebih berat menunjuk arah bahwa pada ujung-ujung Jalan
Pandanaran terdapat kawasan yang menonjol daya tarik ekonominya dalam
kegiatan perdagangan dan jasa.

Elemen-elemen tanda di Kawasan Jalan Pandanaran kelihataﬁ bermacam-macam
corak dan tampilan sesuai selera dan kebutuhan individu masing-masing
bangunan, tanpa ada pengaturan untuk memperindah suasana. Elemen
pendukungnya berupa papan nama dan iklan berusaha untuk menarik perhatian,
namun belum menunjukkan pengaturan penataan lokasi dan dimensinya, sehingga
masih belum memberikan suasana yang menyenangkan bagi pengunjung kawasan

Jalan Pandanaran.
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Gambar 4.10. Pemasangan reklame di koridor Pandanaran.

Gambaran kondisi bangunan dan lingkungan pada koridor Pandanaran

Titik pandang dari ujung penggal I

Ada titik tangkap pada bangunan Hotal
Pandanaran tetapi texganggu oleh
adanya Papan Reklame yang kokoh
dengan kolom besar.

Dari titik ini bisa dilihat suatu bangunan
dengan arsitektur kontemporer
{(Permata Bank) dan bangunan Hotel
Pandanaran pada latar belakang.

Dari Ujung Penggal I

Di sisi kanan terlihat jajaran bangunan
dengan kepejalan tinggi, yaitu hotel
Graha Sentika, rumah tinggal, TB
Merbabu, Show Room mobil. Sedangkan
di sisi Idri terlihat kerimbunan pohon
peneduh.

Titik tangkap dari ujung penggal ini ada
focal point pada sisi ki, yaitu Hotel
Graha Santika dan Menara Masjid
Baiturrahman

Pada sisi kiri koridor didominasi
dengan bangunan-bangunan
berlantai banyak, seperti Show Room
mobil, Hotel Pandanaran, dan lain-
lain. Sifat kepejalan di sini lebih kuat
dibandingkan dengan sisi kanan

Bangunan Permata Bank menjadi
sermacam obat untuk kejenuhan bagi
pengguna, setelah melewati deretan
bangunan-bangunan lama.

menjadi Focal Point karena posisinya
vang di tengah jalur pada latar
belakang

Adanya gerbang yang melintang di
tengah jalan ini memberikan kesan
thissness, bahwa kawasan tersebut
merupakan kawasan khusus.
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Pada titik ini di sisi kiri bangunan Hotel Papan reklame yvang berjajar di kiri

Graha Santika terlihat dominan. Pada jalan ini merupakan suatu pengarah
gisi kanan dominasi vegetasi sangat bahwa kita memasuki suatu kawasan
jelas karena GSB pada penggal ini tertentu, yaitu kawasan pusat

cukup jauh (13 meter) penjualan makanan khas Semarang.

Gambar 4.11. Gambaran kondisi bangunan dan lingkungan pada koridor Pandanaran

C. Karakteristik Jalur Pejalan Kaki Jalan Pandanaran

Jalur pejalan kaki di Jalan Pandanaran terdiri dari jalan pedestrian yang posisinya
sebelah kanan dan kiri sepanjang Jalan Pandanaran (+ 1300 metcr) dan jalur
penyeberangan yang posisinya melintang terhadap jalan raya, berada di beberapa
segemen jalan.

Uraian tentang masing-masing segmen tersebut di atas akan diuraikan meliputi :

B Kondisi dan dimensi jalur pejalan kaki

®  Tata hijau

Kawasan Simpang Lima - Ji. Thamrin
e Dimensi dan kondisi jalur pejalan kaki
Jalur pejalan kaki di sisi Jalan Pandanaran lebar 305 cm, dalam keadaan rusak
pada beberapa bagian jalannya, terutama pada ujung jalan tempat
berkumpulnya pejalan kaki. Antara jalur pejalan kaki dan pagar bangunan
terdapat saluran drainase terbuka (lebar 315 cm) membentang memanjang jalur
pejalan kaki, Sebagai batas antar jalur pejalan kaki dan selokan tersebut adalah

tembok rendah 45 cm yang sering digunakan oleh pejalan kaki untuk duduk,

sambil menunggu kendaraan, istirahat, dan berbincang-bincang,

Jalur pejalan kaki yang berada di depan pintu masuk pekarangan bangunan,

diturunkan sesuai kebutuhan jalur masuk kendaraan bermotor, karena setiap
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bangunan tersebut menyediakan parkir di depan bangunan. Dengan adanya
tempat parkir di setiap bangunan, berpengaruh pada sistem pergerakan orang
dan jarang menggunakan jalur pejalan kaki untuk mencapai bangunan.
Sedangkan jalur pejalan kaki di sisi utara Jalan Pandanaran, lebar 315 cm,
dengan kondisi relatif bagus. Pada permukaan jalur pejalan kaki terdapat tutup
saluran drainase diletakkan lebih tinggi dari permukaan jalur pejalan kaki,

sering mengganggu kegiatan pejalan kaki.

Gambar 4.12. Kondisi jalur pejalan kaki pada Koridor Pandanaran

L 4

Tata Hijau

Scpanjang jalur pejalan kaki baik di sisi selatan maupun utara Jalan
Pandanaran telah ditanam sederetan pohon dengan diameter £ 400-600 c¢m,
yang berfungsi sebagai pelindung pejalan kaki maupun kendataan bermotor di
pinggir jalan raya. Sebagian bangunan menggunakan tanaman yang
ditempatkan di dekat pagar halaman, yang dapat memberikan kontribusi

suasana jalur pejalan kaki.

Gambar 4.13. Tata Hijau pada Koridor Pandanaran
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Jalan Thamrin - JI Pekunden/JI Kyai Saleh
¢ Dimensi dan kondisi jalur pejalan kaki
Jalur pejalan kaki di sisi selatan dan utara Jalan Pandanaran lebar 305 cm,

kecuali jalur pejalan kaki di Taman SPBU lebarnya 200 cm, terdapat beberapa
pot bunga berukuran 92x92 cm, schingga ruang gerak pejalan kaki semakin

sempit, kurang menarik untuk dilewati (lebar 98 cm).

Sedangkan di ujung barat jalur pejalan kaki sisi selatan Jalan Pandanaran
berbelok ke arah Jalan Kyai Saleh yang mempunyai potensi keramaian.
Kondisi jalur pejalan kaki di sisi selatan dan utara Jalan Pandanaran relatif
cukup baik, walaupun di beberapa bagian, terdapat kondisi yang rusak karena
pembangunan jalan masuk ke halaman bangunan dan tutup saluran drainase

yang menonjol, mengganggu kegiatan pejalan kaki.

Gambar 4.14. Pedestrian di Jalan Thamrin - JI Pekunden/Ji Kyai Saleh
¢ TataHijau
Di segmen ini pohon pelindung banyak yang tidak terawat bahkan di beberapa

bagian tidak mempunyai pohon pelindung. Pada pertemuan Jalan Pandanaran
dan Jalan Kyai Saleh terdapat taman tidak begitu luas, tetapi cukup membantu
kenyamanan suasana, lebar jalur pejalan kaki adalah 80 cm. Sedangkan di

halaman SPBU terdapat taman pembatas antara kegiatan SPBU dan jalan raya.
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Gambar 4.15. Pola pohon di Jalan Thamrin - JI Pekunden/J| Kyai Saleh

JI. Kyai Saleh - Kawasan Tugu Muda
Di sebagian segmen ini, di sisi selatan Jalan Pandanaran terdapat shopping street

yaitu bangunan pertokoan yang menempel jalur pejalan kaki. Sedangkan di sisi
utara Jalan Pandanaran semua bangunan berada minimal 14 meter dari pinggir
jalur pejalan kaki.

e Dimensi dan kondisi jalur pejalan kaki

Jalur pejalan kaki di sisi selatan Jalan Pandanaran lebarnya 150-245 cm,
bahkan ada yang lebih sempit lagi, karena beberapa bangunan menjorok ke
arah jalur pejalan kaki. Terutama di bagian jalur pejalan kaki yang banyak
kegiatannya dan terdapat bangunan yang diperbaiki, kondisinya rusak.
Sedangkan jalur pejalan kaki sebelah utara, lebarnya 275 cm, kondisinya relatif

lebih baik.

Gambar 4.16. Pedestrian di Ji. Kyai Saleh - Kawasan Tugu Muda
e TataHijau
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Terutama pada jalur pejalan kaki di sisi selatan Jalan Pandanaran, di beberapa
bagian tidak terdapat pohon pelindung, atau tidak dapat tumbuh subur, sedang

pada jalur pejalan kaki di sisi utara Jalan Pandanaran relatif lebih banyak

tumbuh.

el

Gambar 4.17. Pola pohon di JI. Kyai Saleh — Kawasan Tugu Muda
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BAB V
ANALISIS KORIDOR PANDANARAN
SEBAGAI LINKAGE KOTA DI SEMARANG

Koridor Jalan Pandanaran merupakan salah satu koridor yang ada di Kota Semarang,
disamping koridor-koridor yang lain, seperti Koridor Jalan MT Haryono, Koridor Jalan
Pemuda, Koridor Jalan Gajahmada, dan sebagainya. Diantara beberapa koridor tersebut
ada yang mempunyai satu muara yang sama, dalam bentuk public space, salah satunya
ialah CBD Simpang Lima, yang merupakan titik temu antara Koridor Jalan Pahlawan,
Koridor Jalan A. Yani, Koridor Jalan Gajah Mada, dan Koridor Jalan Pandanaran.
Beberapa koridor yang bermuara pada satu Historic Area, yaitu Koridor Jalan Pemuda,
Koridor Jalan Sudirman, dan Koridor Jalan Pandanaran. Koridor Jalan Pandanaran yang
menghubungkan antara Historic Area dan Simpang Lima jika digabungkan dengan
beberapa koridor lain akan membentuk suatu kawasan segitiga yang sangat potensial.
Segitiga tersebut dibentuk oleh Koridor Pandanaran, Koridor Gajah Mada, dan Koridor
Jalan Pemuda.

Diantara koridor yang membentuk segitiga potensial tersebut, Koridor Pandanaran
merupakan salah satu koridor yang sangat berkembang dan berpotensi untuk dikaji.
Beberapa alasan yang layak untuk dipertimbangkan, diantaranya ialah :

B  Kecepatan berkembang dari Koridor Jalan Pandanaran dan fungsi perumahan menjadi
fungsi campuran (perumahan, perdagangan, jasa, dan perkantoran)

W Scbagai akses utama bagi masyarakat bagian barat Kota Semarang untuk menuju
Kawasan Simpang Lima sebagai pusat CBD

B Secbagai penghubung antara Simpang Lima sebagai CBD dan Tugu Muda sebagai

Historic Area
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Gambar 5.1.Koridor Pandanaran sebagai penghubung kawasan Tugu Muda dan Simpang Lima
5.1. Analisis Linkage

5.1.1. Andlisis Linkage Visual
Fungsi terpenting elemen linkage ialah sebagai penghubung antar bagian

(fragmen) di dalam kota sebagai petunjuk untuk mengatasi rasa asing dan
perasaan tersesat karena kurangnya informasi petunjuk jalan yang ada di dalam
suatu kota. Dengan adanya bantuan elemen linkage seseorang akan tahu dimana
dia berada pada suatu waktu tertentu di dalam kota tertentu.

Kawasan Simpang Lima dan Tugu Muda di Kota Semarang merupakan 2
fragmen penting yang dapat menunjukkan identitas Kota Semarang. Jalan
Pandanaran merupakan linkage (penghubung) antara Kawasan Simpang Lima
dan Kawasan Tugu Muda. Fungsi Jalan Pandanaran sebagai linkage yang
menghubungkan kedua kawasan di Kota Semarang inilah yang akan diuraikan
melalui analisis pada bagian ini.

Secara umum dapat dikatakan bahwa Kawasan Tugu Muda dan Kawasan
Simpang Lima di Kota Semarang mewakili satu fragmen di Kota Semarang
yaitu Kawasan Pusat Kota Semarang. Citra Kawasan Tugu Muda sebagai bagian
penting (fragmen) Kota Semarang ditunjukkan secara fisik dengan keberadaan

bangunan tugu yang merupakan simbol peristiwa sejarah yang terjadi di Kota
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Semarang. Sedangkan citra Kawasan Simpang Lima sebagai fragmen penting
Kota Semarang ditunjukkan secara fisik dengan keberadaan Lapangan Pancasila
dan akivitas perdagangan dan jasa yang merupakan aktivitas dominan yang ada
di kawasan ini. Apabila diibaratkan sebagai 2 buah node, maka linkage antara
Kawasan Simpang Lima dan Kawasan Tugu Muda secara geografis
dihubungkan oleh Kawasan Simpang Lima pada node sebelah timur dan
Kawasan Tugu Muda pada node sebelah barat.
Pada Koridor Jalan Pandanaran (Simpang Lima - Tugu Muda) jika dilihat dari
beragamnya tinggi bangunan, maka kesan ‘ruang’ yang muncul pada beberapa
penggal akan sangat berbeda, tergantung juga karena jarak bangunan yang
berbeda.
Secara keseluruhan, kesan proporsi yang ada pada Koridor Jalan Pandanaran
menunjukkan kesan nyaman, akrab, dan tidak terjadi/ muncul kesan yang
menakutkan.
Pembentukan kesan meruang terjadi pada penggal I, dimana ada proporsi/
perbandingan antara L/T mendekati 1. Proporsi < 1 tetjadi pada bangunan Hotel
Graha Santika sehingga tidak menimbulkan kesan menakutkan.
Aspek peruangan pada Koridor Jalan Pandanaran terjadi paling kuat pada segmen
I, karena pada sisi sebelah utara terdapat tingkat kepejalan bangunan yang cukup
tinggi (banyaknya bangunan bertingkat lebih dari 3 lantai) dan pada sisi selatan
ada kondisi dimana Garis Sempadan Bangunan (GSB) = 0 dan Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) mendekati 100 % schingga ditinjau dari aspek skala
mencerminkan keakraban pada pengguna. Sedangkan pada segmen I dan segmen

IT GSB rata-rata lebih dari 10 meter sehingga dari aspek skala 1/T > 2. Kesan
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yang ditimbulkan sebagai akibatnya ialah kondisi lingkungan yang kurang akrab
dengan pengguna.

Penggal 1

1 Gambar 5.2, Penggal 1 daerah penelitian

Figure ground
Kawasan Simpang Lima dengan bentuk Figure yang Heterogen, sedangkan Figure
di sekitarnya berbentuk homogen akan mempertegas fungsi Simpang Lima

sebagai Central Business District (CBD) .Bentuk Figure Homogen dan Figure

Ground membentuk pola Koridor.
Imbas dengan adanya Simpang Lima sebagai CBD terasa sampai di pertengahan
penggal 1. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya fungsi untuk bangunan bank

\
|
‘ (Permata Bank dan Bank Syariah) disamping bangunan pertokoan.
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Imbas adanya Simpang

Lima sebagai CBD tetjadi Bentul figure yang homogen
pada penggal 1 hingga dibanding dengan fioure vang di
pertengahan. Hal ini selatamya seclah mempertegas
ditunjuldcan bentuk figure keberadaan node Simpang Lima
homogen figure ground sebaga CBD

membentuk pola koridor

Gambar 5.3.Analisis Figure penggal 1
Vegetasi

Pola vegetasi yang ada pada penggal I ini kurang begitu kuat untuk terciptanya

suatu linkage wvisual, karena ketinggian kurang memberikan kesan

“mengarahkan”, dimensi relatif melebar dan bentuknya tidak seragam.
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Skala

Dari perbandingan Jalan Pandanaran akan memunculkan jarak antar bangunan

dalam bentuk skala. Hal ini akan berhubungan dengan kesan “ruang” pada

penggunaannya,

Dari skala yang ada dengan jarak dan sudut pandang yang jelas maka kesan

meruang pada penggal ini tidak begitu kuat.
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Kesan yang dirasakan pengguna kendaraan nyaman,
aman, dengan sudut pandang + 30°.

Kesan yang dirasakan pengguna trotcar nyaman, aman,
dengan sudut pandang + 30°.

Gambar 5.5.Analisis skala penggal 1

Sky Line

Pada penggal ini dimensi bangunan dan ketinggian bangunannya masih

berkisar antara 1 - 3 lantai, hanya ada beberapa bangunan yang berlantai lebih dari

3 sehingga menyebabkan terbentuknya sky line bangunan yang terputus-putus.
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Gambar 5.6.Analisis skyline penggal 1 sisi kiri
= Sisi kiri

Dimensi bangunan pada sisi kiri rekatif datar/ merata (2 lantai - 3 lantai). Pada sisi ini fokus
bangunan terjadi pada bangunan Bank Permata, disamping karena alasan desain bangunan juga

posisinya diantara bangunan berlantai 1 hingga kelihatan menonjol.

Gambar 5.7 Analisis skyline penggal 1 sisi kanan

= Sisi kanan koridor

Pada sisi ini terjadi pemfokusan terhadap suatu bangunan karena dimensi dan ketinggian yang
sangat berbeda dengan bangunan sekitarnya. Bangunan Hotel Graha Santika ini jumlah lantai 9
lantai, sesuai dengan fungsi sebagai bangunan jasa - posisinya sangat ideal dan menjadi titik

tangkap pandangan dari sekitarnya.
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Gambar 5.8. Penggal 2 daerah penelitian
Figure ground

Dengan bentuk Figure yang Homogen dan Figure Ground akan membentuk pola
Koridor.

Imbas dengan adanya Simpang Lima sebagai CBD terasa sampai di penggal II.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adariya fungsi untuk bangunan perhotelan (Hotel

Pandanaran) disamping bangunan pertokoan.

Bentuk figure homogen figure
ground membentuk pola koridor

Gambar 5.9 Analisis Figure penggal 2
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Vegetasi
Pola vegetasi yang ada pada penggal II ini kurang begitu kuat untuk terciptanya

suatu linkage visual, karena ketinggian kurang memberikan kesan

“mengarahkan”, dimensi relatif melebar dan bentuknya tidak seragam.

Gambar 5.10.Analisis vegetasi penggal 2

Skala

Dari perbandingan Jalan Pandanaran akan memunculkan jarak antar bangunan
dalam bentuk skala. Hal ini akan berhubungan dengan kesan “ruang” pada
penggunaannya.

Dari skala yang ada dengan jarak dan sudut pandang yang jelas maka kesan

meruang pada penggal ini tidak begitu kuat.
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sudut pandang £ 18°,

Kesan yang dirasakan pengguna kendaraan luas dengan

Kesan yang dirasakan pengguna trotoar nyaman,

aman, dengan sudut pandang + 30°.

Gambar 5.11.Analisis skala penggal 2

Sky Line

Sedangkan dari ketinggian bangunan yang akan membentuk skyline pada penggal

ini relatif datar. Hanya pada sebelah utara penggal ini ada bangunan Hotel

Pandanaran dan sebelah selatan ada Bank BRI yang jumlah lantainya lebih dari 2

lantai.

Gambar 5.12 Analisis skyline penggal 2 sisi kiri

«  Sisi Kiri

Karena kondisi ketinggian bangunan relatif sama, maka tidak terbentuk sky line yang dinamis
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Gambar 5.13.Analisis skyline penggal 2 sisi kanan

Sisi kanan

Pada bagian/ sist ini terbentuk sky line yang cukup lump sum. Dimulai dari banguran KFC dan
tefjadi klimaks pada bangunan Hotel Pandanaran. Pada bangunan Semen Cibinong kondisi
mendatar karena jarak antara bangunan tersebut dengan Hotel Pandanaran relatif dekat seakan-

akan terjadi ruang pada kedua bangunan tersebut.

Penggal 3

Gambar 5.14. Penggal 3 daerah penelitian
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Figure ground

Sebagai Node Historic, pola Figure yang ada dengan bentuk Heterogen. (Gedung
Lawang Sewu, Komplek Katedral, Museum Mandala Bakti dan Rumah Dinas

Gubernur.

Sebagal node historik pola figure vang
ada dengan bentuk wang heterogen
(Lawang Sewu, Kompleks Katedral,
Museum Mandala B akti dan rumah dinas
Gubernur).

Gambar 5.15.Analisis figure ground penggal 3

Vegetasi

Pola vegetast yang ada pada penggal II ini kurang begitu kuat untuk terciptanya

suatu linkage visual, karena dimensi relatif melebar dan bentuknya tidak seragam.
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L4-5m

Gambar 5.16.Analisis vegetasi penggal 3

Skala

Dari perbandingan Jalan Pandanaran akan memunculkan jarak antar bangunan

dalam bentuk skala. Hal ini akan berhubungan dengan kesan “ruang” pada

penggunaannya

Dari skala yang ada dengan jarak dan sudut pandang yang jelas maka kesan

meruang pada penggal ini tidak begitu kuat.
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Kaesan yang dirasakan pengguna kendaraan
akrab dan menyatu dengan pandang > 45°

Kesan yang dirasakan pengguna trotoar nyaman,
aman, dengan sudut pandang + 30°.

Gambar §.17.Analisis skala penggal 3
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Sky Line
Sedangkan dari ketinggian bangunan yang akan membentuk skyline pada penggal

ini relatif datar terutama pada sisi kiri.

Gambar 5.18.Analisis skyline penggal 3 sisi kiri
= Sisi Kiri :
Dengan ukuran kapling relatif sempit, banyak digunakan untuk bangunan berlantai 1 - 3 dengan

fungsi pertokoan. Sky line yang terjadi relatif datar, Kesan bangunan menyatu dengan lainnya dan
kesan seperti bangunan deret.

Gambar 5.19.Analisis skyline penggal 1 sisi kanan

»  Sisi Kanan
Dengan dimensi/luas kapling yang relatif Juas, memungkinkan dibangunan suatu bangunan dengan
jumlah lantai banyak. Di sini bentukan sky line terjadi pada deretan sebelah timur dan memuncak
pada bangunan Bank Lippo yang tingginya dominan, demikian juga pada sisi sebelah barat.
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Menurut kriteria linkage visual berdasarkan hasil telaah literatur dan
pengamatan lapangan yang telah dilakukan, karakter Jalan Pandanaran sebagai
clemen linkage yang menghubungkan Kawasan Simpang Lima dan Kawasan
Tugu Muda yang berbentuk koridor dan sisi bentuk Bentuk koridor ialah adanya
deretan masa baik bangunan, maupun pohon yang membentuk sebuah ruang
(koridor). Sedangkan bentuk sisi menghubungkan Kawasan Simpang Lima dan

Tugu Muda dengan faktor pembentuk deretan bangunan dan pola figure.

Gambar 5.20. Analisis Elemen Pendukung

Keberadaan jalur trotoar yang ada di sepanjang Jalan Pandanaran berperan di
dalam menegaskan bentuk koridor dan bentuk sisi berdasarkan linkage visual.
Sebagai penegas bentuk koridor jalur pedestrian menghubungkan deretan masa
baik bangunan maupun pohon yang dapat menjamin kesinambungan pergerakan
dari Kawasan Tugu Muda ke Kawasan Simpang Lima. Kesinambungan
pergerakan tersebut dalam hal ini ialah kesinambungan pergerakan pejalan kaki
sebagai pengguna jalur pedestrian yang menghubungkan Kawasan Tugu Muda
dan Kawasan Simpang Lima. Sebagai penegas bentuk sisi memang nampak
sekilas bahwa antara Kawasan Simpang Lima dan Tugu Muda seolah-olah

hanya terjadi variasi masa, dan tidak terjadi variasi ruang.
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5.1.2. Anailisis Linkage Strukiural
Elemen linkage struktural terdiri dari tambahan, sambungan, dan tembusan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan dapat dijelaskan béhwa kondisi Jalan
Pandanaran sekarang telah padat sehingga tidak menyisakan lahan kosong yang
dapat digunakan sebagai area untuk menambah bangunan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa wujud fisik bangunan yang ada di Kawasan Jalan Pandanaran
merupakan hasil dari proses perubahan penggunaan lahan yang berlangsung
pada waktu sebelumnya. Perubahan yang dimaksud adalah lahan permukiman
kemudian berkembang seiring waktu hingga sekarang telah menjadi kawasan
yang didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa.

Hal tersebut berdampak terhadap penambahan bangunan yang ada di kawasan
ini secara vertikal, Penambahan tersebut jelas akan berpengaruh terhadap variasi
masa bangunan dan pola pergerakan yang ada di Jalan Pandanaran yang pada
gilirannnya akan menimbulkan frekuensi peningkatan arus pergerakan para

pengguna Koridor Pandanaran.
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- «J.-" ':_'( P P
Bentik atap ban,

gunatt

Secara kessluruhan pola mesjid berimbas pada
Node historik berimbas pada bentuk Figure Ground kompleks bentuk hote} Graha Santika
bangunan dan pola fgure ground yeity:  pompa bensin dan
P s & . Sm STIKUBANK metupakan
. Lawang Sewu dengen bias figure
pala tambahan
pada pertokoan

» KompleksKatedral

Gambar 5.21. Analisis Linkage Struktural
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Kedalaman sebagai Linkage Struktural pada koridor jalan Pandanaran kurang
begitu kuat. Hanya sebagai penghubung 2 node antara Tugu Muda dan Simpang

Lima dengan pola netral.

5.1.3. Analisis Linkage Kolekdtif
Linkage kolektif bertujuan untuk mengelompokkan bangunan yang memiliki

karakteristik yang sama, misalnya bangunan perumahan, perdagangan dan jasa,
dan sebagainya. Untuk itu linkage kolektif tidak dapat berdiri sendiri, dan harus
dipadukan dengan kedua lingkage yang telah disebutkan terdahulu, yaitu linkage
visual dan linkage struktural. |

Di sisi bentuk kawasan dan secara perwilayahan kota, koridor Pandanaran
merupakan satu kawasan yang menyatu dan tidak berdiri sendiri-sendiri.

Untuk analisis linkage bentuk kolektif ini tidak sesuai diterapkan pada Koridor
Pandanaran, dengan alasan :

¢ Pola massa bangunan tidak membentuk komposisi antara massa bangunan dan

ruang terbuka yang dinamis dan ritmis.

¢ Tidak adanya pola open ended (pola pengembangan yang menerus) karen batasan
lahan yang sudah baku peruntukannya.

e Tidak adanya kesamaan bentuk bangunan (akumulasi bentuk struktur) pada
kawasan ini secara kolektif.

Sedangkan pola koridor berbentuk linier lurus, jika dikategorikan dalam hinkage
kolektif, maka pola yang mendekati adalah bentuk massa (Megaform).
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Dari analisis di atas maka di buat tabel hasil analisis Linkage sebagai berikut:

LINKAGE HASIL ANALISIS
PENGGAL1I PENGGAL I PENGGAL III
VISUAL Garis Kurang kuat Kriteria kurang kuat Kriteria kurang kuat
Koridor Kurang kuat Kurang kuat Adanya bangunan,
pedestrian, vegetasi
Sisi Kurang kuat Kurang kuat Terjadi persebaran
Sumbu Sebagai penghubung Sebagai penghubung Sebagai penghubung
Irama Kriteria kurang kuat Kriterta kurang kuat Kriteria kurang kuat
STRUKTURAL | Tambahan
Sambuagan Sebagai penghubung 2 Node aniar Tugy Muda dan Simpang Lima
Tembusan
KOLEKTIF Komposisi
Mega Bentuk koridor jl Pandanaran mendekati bentuk Mega
Group

Tabel V.2 Tabei hasil analisis Linkage pada koridor ji Pandanaran.

9.2. Analisis Kesan Ruang pada Koridor
Menurut Schultz (dalam Zahn) sebuah place adalah space yang memiliki suatu

ciri khas tersendiri. Sedang menurut Trancik (dalam Zahn) sebuah space akan ada
kalan dibatasi sebuah void, dan sebuah space akan menjadi place kalau
mempunyat arti dari [ingkungannya.
Koridor adalah sebuah space, akan menjadi linkage (place) jika ada/muncul
kesan visual yang berarti.
5.2.1. Analisis Serial Vision
Salah satu ciri khas sebuah koridor yang menarik untuk dikunjungi dan juga

untuk mempertegas arah bagi pengguna/ pengunjung adalah suatu penikmatan/

pemandangan dalam suatu proses pengamatan pada suatu gerakan yang teratur,
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yang disebut sequence. Gordon Cullen menggunakan istilah optic untuk proses

tersebut yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu :

¢ TFokus pada suatu lingkungan
» Fokus pada kaitan antar lingkungan dalam suatu kawasan

Pada koridor Pandanaran, posisi pergerakan akan terjadi suatu pemandangan
kontras dan monoton secara bergantian, akibat pengaruh dari variasi dalam suatu
pergerakan. Analisis serial vision pada Koridor Jalan Pandanaran dilakukan
untuk mengetahui apakah koridor Jalan Pandanaran memiliki elemen pengarah
pada suatu tujuan baik dari arah Simpang Lima maupun sebaliknya. Pengamatan
koridor ini meliputi :

¢ Kondisi dan ketinggian bangunan beserta aspek keruangan yang ditimbulkan

¢ Bangunan sebagai pengarah tujuan

e  Vegetasi (pohon peneduh)

¢ Signage yang berupa papan reklame

o Pengamatan dimulai dari penggal I (Simpang Lima) ke arah penggal I0 (Tugu
Mudz) dan sebaliknya.

Untuk mengetahui dan memahami hasil kajian pola elemen berdasarkan

sequence/serial vision dapat dilihat pada gambar pada halaman berikut.
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1

Dengan barier berbentuk pchon peneduh di kiri dan
kanan arah pemandangan yang menonjol adalah Hotel
Graha Santika sebagai latar depan sedangkan pada

Pada sisi ini titik tangkap pandangan tertuju pada
bangunan Hotel Pandanaran dan keberadaan
bangunan Hotel Pandanaran semakin dominan atau
jelas.

latar belakang nampak hotel pandanaran

e

Posisi di depan Hotel Pandanaran pada posisi sebelah
kanan ada bangunan Izusu Motor dan Daihatsu, Pari sisi
ini pula terlihat latar belekang Toko Bandeng Presto
Pandanaran dan di depannya ada ruang terbuka (open

Posisi di porompatan kyai saleh pandanaran -
bhangunan toko bandeng presto sangat jelas pada
sisi kird, dilanjutkan dengan adanya reklame
bandeng presto lain

space) yang mer_1yata1_:an adanya jalm ke arah I
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Pada sisi ini akan nampak focal point; yaitu Tugu Muda

Pada sisi ini dapat dirasakan keakraban yang
muncul akibat adanya pedestrian yang menyatu
dengan GSE pada sisi kiri i

Dengan dipandu cleh elemen papan rekiame pada sisi
kiri dan pohon peneduh pada sisi kanan akan membawa
kita ke arah suvatu gerbang, tetenger untuk suatu
kawasan

Point nomor 7 memperkuat kesan menerus dan
mengarahkan ke suatu jelur tertentu. Pada sisi
kenan unsur vegetasi sangat kuat untuk
mengarahkan suatu arah {inside)

Gambar 5.22 Sequence Dari Arah Simpang Lima Menuju Tugu Muda

Kesimpulan :

Berdasarkan analisis serial vision, maka kesan serial vision yang paling kuat

terdapat pada pandangan dari perempatan Jalan Kiai Saleh sampai dengan Tugu

Muda (Gambar 5,6,7 dan 8, karena :

* Bentuk fagade bangunan pada sisi selatan yang menerus

e Adanya signage
¢ Adanya focal point (Tugu Muda)
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Darj titik ini pada sisi ldri didominasi oleh
bangunan jasa perbankan dengan jumiah lantai
lebih dari 2. Tingkat kepejalan bangunan sangat
tinggi, tetapi dieliminir oleh adanya GSB yang
cukup. Pada sisi kanan didominasi bangunan

pertokoan dengan GSB = 0 memberi kesan akrab.
Dengan adanya gerbang portal yang meiengkung
memberi pengaruh dari 2 sisi korider sehingga
memberi kesan meruang pada kawaeasan ini. Kesan
lain seakan kawasan ini membawa pengguna atau
mengarahkan pengguna ke suatu lokasi tertentu.

Pada posisi ini ada satu titik pandang yang dominan, yaitu
bangunan Kantor Kesehatan. Arsitektur bangunan tropis
dengan atap bangunan yang cukup tinggi memberikan
kesan lain dibandingkan dengan deretan bangunan yang
ada di sisi kanan sehingga bisa berfungsi sebagai tanda
pengarah {here dan there).

Adanya bangunan berlantai 3 ke atas ini akan
membentuk atau memperkuat kesan mengarah
pada arah tertentu (paca sisi kiri). Pada [atar
belakang sedikit terlihat bangunan Hotel Graha
Santika tetapi tertutup oleh besarnya papan
reklame yang pensmpatannya tepat di tengah
jalan. Pada sisi kanan, pohon-pchon peneduh
cukup untuk dijadikan elemen pengarah.

Pada posisi ini posisi papan reklarne sangat dominan
sehingga menutupi kesan menerus dari Koridor Jalan
Pandanaran. Tetapi pada Iatar belakang muncul gambaran
dari bangunan Hotel Graha Santika dan bangunan Kantor
Bank Permata yang mempunyai ciri arsitektur kontemporer
sehingga menimbulkan kesan keingintahuan bagi
psngguna jalan (here dan there)}.

Pada titik ini akan terasa kesan yang berbeda
dengan titik lokasi sebelurrmya. Kesan lapang akan
terasa karena adanya jarak antar bangunan di sisi
kiri dan kanan. Namun kesan meruang tetap ada
karena adanya 2 bangunan yang cukup tinggi,
vaitu Hotel Graha Santika dan Permata Bank.

Titik ini merupakan lokasi dimana seakan-akan kita
diarahkan ke suasana lain (Kawasan Simpang Lima) karena
adanya jajaran bangunan-bangunan yang menonjol (Hotel
Ciputra dan Matahari Dept. Store) - sehingga ada kesan
here dan there.

Gambar 5.23. Segjuence dari arah Tugu Muda menuju Simpang Lima
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Kesimpulan :
Kesan serial vision yang paling kuat pada perempatan Jalan Thamrin sampai
dengan Simpang Lima, karena :
e Ada bangunan Permata Bank yang merupakan faktor incident pada deretan
bangunan yang lain.
e Tampilan bangunan Hotel Graha Santika yang sudah kelihatan mulai dari Penggal
I sampat dengan Pom Bensin.
¢ Bangunan Hotel Graha Santika dengan garis-garis vertikal yang menjulang ke atap
diperkuat oleh bentuk struktur atap yang menonjolkan kekuatan stroktur semakin
memperkuat massa bangunan untuk menciptakan efek menjulang menembus

cakrawala dan angkasa (Edy Darmawan, Ir,M.Eng, Teori dan Implementasi
Perancangan Kota, hal 45).

5.2.2. Anailisis Posisi Bangunan di dalam Koridor

A. Focal Point
Pada koridor Jalan Pandanaran terdapat beberapa objek yang dapat dijadikan

Focal Point, tergantung kepada jarak pandang dan arah pergerakan yang
dilakukan. Tugu Muda menjadi focal point jika posisi pandangan dari depan
Toko Bandeng Juwono ke arah Barat. Hotel Pandanaran menjadi focal point jika

dipandang dari depan Toko Merbabu ke arah barat.

Padajerak300 m posisiTugu
Whuds sudsh kelihatan -

Gambar 5.24. Aspek Focal peint




B. Thissness
Aspek thissness terjadi pada koridor Pandanaran hanya pada penggal/ segmen ITI,

yaitu antara perempatan Kyai Saleh dengan Tugu Muda sebagai kawasan pusat
penjualan makanan khas Kota Semarang. Hal ini diperkuat pula dengan
pemasangan semacam gapura melengkung yang melintang Jalan Pandanaran.

Gapura melengkung pade penggal
0TI memperkuat aspek Thissness
pada daerah tersebut.

Gambar 5.25. Aspek thissness

C. Possission in Movement
Possission in Movement menegaskan suatu tempat berfungsi jelas antara

pergerakan untuk pejalan kaki, jalan aspal untuk berkendaraan bermotor maupun
tidak. Ini terjadi pada segmen I pada sisi kiri (utara) dan kanan (selatan), pada
segmen II sisi kiri (utara) dan kanan (selatan) dan segmen III sebelah utara.

Adanya perbedaan ketinggian dan
penggunaan matrial menegaskan
aspek Possission in Movement pada
koridor jl Pandanaran.

Gambar 5.26. Aspek Possission in Movement
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5.2.3. Analisis Isi (Content)
Isi membahas tentang perasaan mengenai suatu tempat yang juga dipengaruhi

oleh apa yang ada. Seseorang dalam suatu tempat akan dapat membedakan dan
menghubungkan bahan-bahan melalu rupa/ bentuk, warna, pola, sifat, skala, dan
lain-lain.

A. Incident
Terdapat pada penggal [ sebelah selatan dimana terdapat bangunan yang menonjol
dari segi arsitektur yaitu pada bangunan Bank Permata. Arsitektur tersebut cukup
mengagetkan (lain) dibandingkan dengan arsitektur bangunan di sepanjang sisi

jalan tersebut.

Bentuk arsitekiur spesifik *
dari Bank Permata

Gambar 5.27. Aspek Incident

B. Occupied Territory dan Pedestrian Ways
Mendekati ideal terdapat pada penggal [ dimana pada penggal ini elemen street

furniture penempatannya dapat memberi kesan keakraban bagi pengguna dan
cukup lengkap. Seperti halte bus, telepon box, tempat duduk pada sisi selatan
(yang berbatasan dengan saluran). Diantara pada 3 penggal pada Jalan

Pandanaran arahan yang paling hidup sampai malam hanya pada penggal I ini.
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Penempatan Strest Furniture memberikan kesan akrab
pada penggal L.

2yt

Gambar 5.28. Penempatan Street Furniture (Halte Bis) sebagai fempat menunggu.

C. Seeing in Detail
Hal ini belum diperhatikan secara serius, karena kompleksitas dari penggunaan

yang ada pada Koridor Pandanaran, sebenarnya jika diolah lebih lanjut terutama
pada penggal III dimana penggal tersebut merupakan suatu kawasan yang
spesifik, yaitu merupakan pusat jajan/ penjualan makanan khas akan lebih
memperkuat jari diri dari kawasan tersebut. Sebagian besar penggunaan/

pemasangan papan reklame, pada penggal Il menggunakan logo ikan bandeng.

Penggunaan logo dengan gambar maupun bentuk ikan Bandeng
memperkuat jati diri kawasan tersebut.

Gambar 5.29. Kekhasan suatu kawasan
5.2.4 Analisis Sistem Pedestrian

Jalur pedestrian yang ada di Koridor Jalan Pandanaran berada pada sisi utara dan

sisi selatan jalur kendaraan bermotor Jalan Pandanaran. Pedestrian tersebut, baik
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yang berada pada sisi utara maupun sisi selatan jalur jalan kendaraan bermotor
memiliki lebar kurang lebih 1,5 - 2 meter dan tinggi sekitar 15 - 20 centimeter.
Unsur pembentuk pedestrian terdiri dari paving yang disusun membentuk sudut
45° dan berimpit antar masing-masing paving. Satu paving memiliki panjang dan
lebar masing-masing kurang lebih 10 cm x 20 cm. Paving area tersebut disusun
memanjang di sisi utara dan sisi selatan mengikuti jalan aspal untuk kendaraan
bermotor dan angkutan. Sisi yang tepat berbatasan dengan jalan aspal, baik sisi

selatan maupun utara, dibatasi oleh batu bersemen sebagai pengikat dan pembatas.

Gambar 5.30. Aspek pedestrian

Sedangkan sisi yang lain (sisi bagian dalam) dibatasi oleh perkerasan yang
disusun menyerupai tembok dengan ketinggian sekitar 50 cm atau dibatasi oleh

tembok pembatas persil bangunan yang tepat berbatasan dengan jalur pedestrian.

Penampang penggal 1
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Penampang penggal 2

Penampang penggal 3

Gambar 5.31. Bentuk Fisik dan Dimensi

Bentuk fisik pedestrian yang ada di koridor Jalan Pandanaran berupa trotoar dan
jembatan penyeberangan. Trotoar yang ada sebagai jalur pedestrian memiliki
karakteristik menerus atau tidak terputus sepanjang, sejalur dengan jalan aspal,
seragam dalam dimensi lebar dan tingginya, kecuali pada lokasi trotoar yang
berfungsi sebagai penghubung (pintu masuk) dengan bangunan yang ada di
sebelahnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, terdapat beberapa hal yang dapat dianalisa
sehubungan dengan jalur pedestrian yang ada di Koridor Jalan Pandanaran yang
dapat diuraikan sebagai berikut :

¢ Berdasarkan panjang jalur pedestnan

Jalur pedestrian yang ada di koridor Jalan Pandanaran adalah jalur menerus
dari ujung Simpang Lima di sebelah timur sampai ujung Tugu Muda di sebelah

barat. Panjang antar ujung tersebut sekitar 1, 3 kilometer. Berdasarkan kondisi
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tersebut dapat dikatakan bahwa jarak tersebut lebih panjang dari jarak ideal
jalur pedestrian, yaitu sekitar 400 meter.

Berdasarkan lebar jalur pedestrian

Lebar jalur pedestrian di Koridor Jalan Pandanaran adalah sekitar 1,5 sampai 2
meter sehingga paling banyak akan dapat dilalui oleh 2 orang secara berjajar
satu jalur. Lebar jalur pedestrian tersebut apabila dihubungkan dengan
kenampakan fisik jalur pedestrian, yaitu terdapat di sisi utara dan sisi selatan,
akan mengesankan seolah-olah masing-masing sisi tersebut mewakili satu
jalur, misalnya sisi utara untuk arah Tugu Muda menuju Simpang Lima (karena
berada di sebelah kiri-sesuai aturan sisi berjalan yang berlaku di Indonesia) dan

sisi selatan untuk arah Simpang Lima menuju Tugu Muda.

Berdasarkan fungsi dasarnya, kawasan pedestrian disusun dengan tujuan untuk
mewadahi aktifitas pejalan kaki. Demikian pula pedestrian yang ada di Koridor
Jalan Pandanaran. Fungsi scbagai tempat pejalan kaki telah dapat diperankan
oleh pedestrian di Koridor Jalan Pandanaran. Namun demikian ternyata ada
fungsi lain yang telah berkembang. Fungsi lain yang telah berkembang tersebut
diantaranya ialah sebagai jalan untuk ditinggali, berbelanja, bekerja, bersantal,
menunggu kendaraan umum, atau kombinasi diantara fungsi-fungsi tersebut,

misalnya tinggal dan bekerja, bahkan sebagai tempat parkir.

5.3. Analisis Persepsi Pengguna
Untuk mengetahui sejauh mana fungsi jalur pedestrian di Koridor Jalan
Pandanaran, berikut ini akan diuraikan penggunaan jalur pedestrian tersebut

berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang telah dilakukan Disamping itu

92




untuk juga berdasarkan hasil wawancara dengan para pakar mengenai Koridor

Jalan Pandanaran sebagai Linkage Kota di Semarang. Hasil analisa dari kedua

sumber tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut :

Kondisi Lapangan

Analisa

Bangunan

Pola Massa Bangunan

Terkonsentrasi

Pola massa bangunan membentuk semacam
dinding pembatas terhadap suatu space
(jalan)

Tampilan Bangunan

Bervariasi

Merupakan cerminan dari fungsi penggunaan
lahan yang sifatnya variatif

Fagade

Beragam tapi ada

Beragamnya fagade disatukan oleh fungsi

kesatuan lahan yang sama (pada penggal IIT}
Ketinggian Bangunan Tidak teratur tapi Ketinggian bangunan membentuk skyline
berirama yang dinamis pacda penggal tertentu, dan
statis pada penggal lain
Vegetasi
Jenis tanaman Seragam Memberi kesan satu kesatuan space
Dimensi Tidak teratur Mewadahi terhadap dimensi trotoar
Tata letak Teratur Tata letak membentuk suatu garis (line)
Kesan
Serlal Vision Terjadi aspek Sesuai dengan fungsi linkage sebagail
pengarahan ke suatu pengarah pergerakan
tempat
Isi Tidak ada hubungan Tercipta suatu kesan incident dan terbentuk

dan tidak berdiri sendiri

suatu kontras

Tabel V.3 Tabel Persepsi Pengguna

93




G0% 55T
50% 50%
a0%
[=
o5 40%
s
oy
& 20%
=
a
m
E 20%
10%
0%
Krteria Frekeuensi Pengguna
Y Wakty Pagi Hari B Posisi Oi sekitar tempat belang
0O Untuk keperluan Menuju tempat belanja O Frekuansikedatangan Setiap hari
Garmbar 532,
Grafil Kritera Frekuersi Fengguma Jalur Fedestrian KoriderJalen Fandamaan

Dari hasil rangkuman questioner yang dibagikan kepada pengguna (terlampir)
maka dapat dirangkum beberapa hal sebagai berikut :
Kriteria Frekwensi Penggunaan

* Pengguna sebagaian besar beraktifitas pada koridor Pandanaran pada pagi hari
dengan lokasi pergerakan pada atau di sekitar tempat bekerja.

¢ Sebagian besar mengadakan aktifitas pergerakan dengan tujuan ke tempat belanja.

e Sedang fickwensi penggunaan paling besar pada setiap hari.
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Dari Kriteria Kenyamanan

Pada Koridor Pandanaran ini berdasarkan hasil rangkuman questioner :

e Mempunyai beberapa bangunan yang cukup dominan dan sisi bentuk dan
ketinggian.

s  Tampilan cukup bervanatif.

¢ Tingkat kenyamanan pada koridor cukup tinggi.

o Kondisi bangunan rata-rata baik.
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Pada hasil rangkuman questioner :

Koridor Pandanaran mempunyai suatu ciri khas, terutama pada penggal Jalan Kyai
Saleh - Tugu Muda, dengan kelengkapan prasarana jalan cukup lengkap.

Kesan me”ruang” pada koridor juga terjadi pada penggal Jalan Kyai Saleh - Tugu
Muda dengan skala yang cukup ideal dan kesan akrab.

96




76%
s 75%
a T9%
W T
[
3- 73%

72%
R
é 71%
p 0%
fa
H o 83%
1
E
p GE8%

E7% -

Kriteria Fungsi Penghubung Pads Koridor JI. Pandanaran
Eikondisi Bangunan dan Vegetasi
W Papan penunjuk perjalanan
Gambar 5.35.
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Kriteria Fungsi Penghubung

Kondisi bangunan cukup variatif dengan tampilan bangunan yang sangat beragam.
Vegetast menunjukkan pola yang sama untuk jenis tanaman, tetapi dar aspek
dimensi tidak ada keseragaman.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai kadar / tingkat kedalaman
linkage dan berdasarkan parameter, Linkage yang ada pada Koridor Jalan Pandanaran

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

Linkage visual
Linkage yang ada pada Koridor Jalan Pandanaran merupakan linkage visual

dengan pola koridor dari sisi dan diantara penggal yang ada. Linkage yang paling
kuat terjadi pada Penggal I1I (antara Jalan Kiai Saleh - Tugu Muda).

Karakteristik memfokuskan ke Node Simpang Lima

Linkage Struktural
Ditinjau dari Linkage Struktural, fungsi koridor Pandanaran merupakan

penggabungan dari 2 Node yaitu node Simpang Lima dan node Tugu Muda
dengan pola Netral. Pada rode Simpang Lima, bentuk fisik bangunan Masjid
Baiturrahman merupakan koordinator bagi kawasannya. Hal ini terikat dengan di

adopsinya bentuk atap bangunan masjid untuk Hotel Graha Santika.

Linkage Kolektif

Koridor Jalan Pandanaran yang merupakan bagian dari suatu kawasan kota yang
tidak begitu jelas dari bentuk maupun ciri khasnya. Dari segi bentuk, maka

koridor Pandanaran termasuk bentuk Megaform.
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Kondisi Koridor Jalan Pandanaran
Serial vision yang paling kuat terjadi pada Penggal III dengan arah dari

perempatan Jalan Kiai Saleh menuju Tugu Muda.

6.2. Rekomendasi

Dari proses Analisis yang telah dilakukan terhadap kedalaman Linkage yang ada pada
Koridor Jalan Pandanaran dan juga telah disimpulkan pada bagian sebelumnya, maka
dapat dibuat beberapa rekomendasi sebagai berikut :

Karakter Linkage Visual adalah linkage yang paling kuat pada Koridor Pandanaran.
Diantara atau di sepanjang Koridor Pandanaran, linkage visual yang paling kuat terjadi
pada Penggal Il atau antara perempatan Jalan Kyai Saleh sampai dengan Tugu Muda.
Lokasi tersebut merupakan pusat penjualan makanan khas Kota Semarang, dan
ditunjang dengan kondisi bangunan yang ada di sekitarnya sangat memungkinkan untuk
dikembangkan lebih lanjut oleh Pemerintah Kota Semarang menjadi suatu kawasan
khusus melalui pengaturan dan peraturan.

Simpang Lima scbagai pusat perdagangan di Kota Semarang, akan memberi dampak
pada kawasan sekitarnya berupa munculnya fungsi bangunan pelayanan jasa yang ada
hubungannya dengan kegiatan perdagangan seperti jasa perbankan, pertokoan, hotel dan
jasa boga.

Pada Koridor Pandanaran ada suatu fenomena yang menarik, dimana ada komplek
perbankan yang justru mendekati Node Historic, dan relatif jauh dari Simpang Lima.

Fenomena tersebut patut untuk dijadikan penelitian lebih lanjut.
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